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ABSTRAK 
Nama Penyusun : Takbir Lailatul Fitra 
NIM   : 10200111089 
Judul Skripsi  : Peranan Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul 
  Wutsqaa Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 
  Masyarakat Kelurahan Benteng Kecamatan Baranti 
  Kabupaten Sidrap 
 
Skripsi ini membahas tentang peran Kopontren terhadap pertumbuhan 
masyarakat maka dari itu tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa 
saja usaha-usaha yang dilakukan Kopontren sebagai wujud peranan Kopontren 
Al-Urwatul Wutsqaa terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat Kelurahan 
Benteng. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
interpretif. yang merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan memahami 
realitas sosial yaitu melihat dunia dari apa adanya, bukan dunia yang seharusnya. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kopontren memiliki peran yang sangat 
penting dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat desa, dimana pihak Kopontren 
Al-Urwatul Wutsqaa telah melaksanakan beberapa program yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat yaitu dengan usaha pertokoan 
dan kantin, memberikan pinjaman modal usaha, bagi hasil perdagangan, sewa 
kelolah mesin jahit dan pertumbuhannya dapat diukur dari aspek SDA, SDM, 
Pendidikan dan Teknologi yang mengalami peningkatan di Kel.Benteng tersebut. 
Implikasi darapada hasil penulisan skripsi ini yaitu mengetahui  apa saja peranan 
Kopontren terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat khususunya di 
Kel.Benteng yang dapat menjadi pelajaran bagi pengemban usaha-usaha mikro 
seperti koperasi dan sebagainya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini organisasi dan usaha koperasi terdapat di semua negara-negara 
di dunia, padahal sebagaimana kita ketahui negara-negara di dunia ini menganut 
sistem-sistem ekonomi yang satu sama lainnya berbeda-beda. Di lain pihak kita 
ketahui bahwa koperasi itu mempunyai identitasnya sendiri serta asas-asasnya 
sendiri, atas dasar mana koperasi itu bekerja/beroperasi. 
Pemerintah Indonesia semakin menyadari bahwa koperasi merupakan jiwa 
dari Undang-undang 1945, Pasal 33 menyebutkan bahwa “perekonomian 
Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan”1. Asas 
kekeluargaan tersebut dalam pelaksanaannya tidak lain adalah koperasi, 
selanjutnya disebutkan disebutkan dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945. 
Pembangunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat adil dan 
makmur yang merata, sehingga untuk mewujudkan keberadaan koperasi dengan 
giat mendukung usaha-usaha koperasi yang ada. 
Di Indonesia pengertian kopersai menurut ketentuan yang termaktub 
dalam pasal 1 ayat (1) Undang-undang tentang perkoperasian No. 25 Tahun 1992 
Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1992 No. 116 adalah badan usaha 
yang beranggotakan orang-orang atau Badan Hukum koperasi dengan 
melaksanakan kegiatan berdasarkan asas kekeluargaan. 
                                                             
1
Republik Indonesia, Undang-undang Dasar 1945. Pasal 33, Ayat 1 
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Koperasi Pondok Pesantren dengan usaha yang lebih dikenal dengan 
istilah KOPONTREN merupakan salah satu lembaga pendidikan agama, 
merupakan suatu wadah atau sarana strategis untuk mewujudkan keberhasilan 
program pemerintah demi pembangunan nasional terutama pemberdayaan 
ekonomi masyarakat di kelurahan Benteng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap. 
Hal ini dapat dilihat lewat mekanisme kerja pada koperasi tersebut, dengan 
memberikan pelayanan pada anggotanya maupun masyarakat sekitarnya untuk 
mewujudkan usahanya, potensi ini antara lain didukung oleh peran dan 
penampilan kyai sebagai pengasuh dan sekaligus sebagai pemilik pondok 
pesantren. Sebagai seorang kyai yang mempunyai pengaruh dan karismatik 
tersendiri dilingkungan pondok maupun masyarakat, segala yang diucapkan 
maupun tingkah lakunya akan menjadi panutan, sehingga perlu menjadi bahan 
pertimbangan dan penalahan lebih tajam dari jumlah santri yang tinggal dan 
belajar dalm pondok maupun para alumni santri yang telah tersebar dipelosok 
tanah air merupakan pasar yang jelas untuk dapat mendukung perekonomian 
dilingkungan pondok pesantren maupun masyarakat disekitar pondok pesantren. 
Terbentuknya Koperasi Pondok Pesantren (KOPONTREN) AL-Urwatul 
Wutsqaa di Kelurahan Benteng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, apabila 
dilihat dari segi pembangunan umat islam, sesungguhnya suatu kegiatan yang 
mulia sebab kegiatan tersebut mengandung unsur tolong menolong yang 
merupakan salah satu perinsip bermuamalat dalam islam, sebagaimana firman 
Allah SWT, dalam QS.Almaidah Ayat 2 yang berbunyi : 
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---                           
         
Artinya : 
- - -“dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa, 
dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, dan 
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat 
siksanya”(Al-Maidah Ayat 2)2. 
 
Di dalam kerjasama baik dalam bentuk perdagangan usaha dan lain-lain, 
islam memberikan dorongan dan pengarahan agar kerja sama itu berjalan pada 
jalan yang benar, dan sejalan dengan tuntunan Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena 
itu dilarang antara pihak yang bekerja sama untuk saling menghianati, karena 
perbuatan tersebut dapat merugikan orang lain. Terutama Islam sangat membenci 
perbuatan tersebut. Untuk mendukung terwujudnya kerja sama yang yang baik 
diperlukan adanya unsur saling percaya dengan sesama dan kerelaan hati dalam 
melakukan suatu kerjasama, dengan kata lain tanpa adanya paksaan dari pihak 
lain. Kebebasan adalah hak setiap individu walaupun kemudian dalam kelompok 
nantinya akan diatur hak dan tanggung jawab masing-masing, seperti salah 
seorang dari mereka akan menjadi atau ditunjuk sebagai pemimpin (amir)  dan 
yang lain menjadi anggota. Kerjasama (syirkah)  yang banyak dibicarakan di 
tanah air kita saat ini adalah kerja sama dalam bentuk koperasi. Hal ini banyak 
dibicarakan karena pemerintah yakin banwa dengan usaha koperasi itu dapat 
menjadi bagian solusi bagi peningkatan ekonomi masyarakat.  
                                                             
2
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (semarang: toha Putra), H. 150 
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Pada dasarnya, setiap usaha dan pekerjaan yang menguntungkan seseorang 
atau masyarakat, yang dapat dikategorikan sebagai suatu yang halal dan 
mengandung kebaikan sangatlah ditekankan adanya bentuk kerja sama dan gotong 
royong. Salah satu yang mengandung kerjasa sama dan gotong royong adalah 
koperasi. Kopoerasi adalah suatu perserikatan dengan tujuan berusaha bersama 
yang terdiri atas mereka yang lemah dan diusahakan selalu dengan semangat tidak 
memikirkan diri sendiri sedemikian rupa, sehingga masing-masing sanggup 
menjalankan kewajiban sebagai anggota dan mendapat imbalan sebanding dengan 
pemanfaatan mereka terhadap organisasi.
3
 
Koperasi yang ada di Pondok pesantren Al-Urwatul Wutsqaa sangat 
dibutuhkan ditengah-tengah masyarakat sebagai salah satu wadah yang di 
butuhkan untuk dapat mengatur sistem keseimbangan perekonomian untuk 
mencapai kesejahteraan hidup masyarakat. 
Koperasi merupakan bagian integrasi dari perekonomian nasional baik 
sebagai badan hukum maupun sebagai gerakan ekonomi rakyat, pembangunan 
diarahkan agar semakin maju mandiri dan semakin berakar dalam upaya 
mewujudkan demokrasi ekonomi, berdasarkan Pancasila dan Undang-undang 
Dasar 1945. 
Pada dasarnya, ada dua faktor yang turut mempengaruhi perkembangan 
Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa dalam pertumbuhan ekonomi 
masyarakat: 
                                                             
3
 Hendrojogi. Koperasi: Asas-asas, Tori, dan Praktik. (Jakarta: PT. Raja Garapindo 
Persada, 2004), h. 20. 
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1. Faktor intern, yaitu faktor yang timbul dari dalam koperasi itu sendiri, 
seperti keterbatasan modal usaha, kurangnya penguasaan pengetahuan 
tentang perkoperasian di kalangan pengelola dan sebagainya. 
2. Faktor ekstern, yaitu faktor dari luar koperasi masyarakat secara umum 
seperti kurang adanya efek yang langsung dirasakan oleh anggota dan 
masyarakat belum meratanya usaha koperasi ditunjang oleh berbagai 
pihak, baik masyarakat maupun instansi pembina sendiri dan 
sebagainya.  
Oleh sebab itu untuk lebih memperjelas peranan koperasasi dalam 
pertumbuhan masyarakat oleh karena itu penulis akan memberi penjelasan 
mengenai  pembahasan dengan menguraikan segala aspek yang mempunyai 
relevansi dengan permasalahannya tersebut, maka penulis perlu mengkaji lebih 
dalam melalui pendekatan secara langsung kepada objek kajian dengan 
mengadakan penelitian pada koperasi tersebut, sehingga akan didapat pemahaman 
yang lebih eksplisit dan komprehensif terhadap Koperasi Pondok Pesantren 
(KOPONTREN) dalam pertumbuhan  ekonomi masyarakat. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
Bagaimana peranan Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa 
terhadap pertumbuhan ekonomi Masyarakat di Kelurahan Benteng Kecematan 
Baranti Kabupaten Sidrap ? 
 
 
6 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penilitian 
Secara umum, pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui peranan 
Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa terhadap pertumbuhan ekonomi masyarakat di 
Kelurahan Benteng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap. 
2. Manfaat Penilitian 
Dalam penelitian ini penulis berharap agar penulisan ini bisa bermanfaat 
bagi: 
a. Bagi Peneliti 
Merupakan sarana dalam menerapkan dan mengembangkan ilmu yang telah 
dipelajari di bangku perkuliahan, khususnya memberikan tambahan ilmu 
pengetahuan tentang wirausaha. 
b. Bagi Kalangan Akademisi 
Merupakan wahana informasi pemikiran dan sumber tambahan untuk 
mengembangkan penelitian lebih lanjut dengan tema yang sama. 
c. Bagi Universitas 
Merupakan salah satu wujud kepedulian tentang ekonomi kerakyatan sebagai 
aplikasi Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengabdian kepada masyarakat. 
d. Bagi Siswa/Santri 
Menumbuhkan persepsi dan membentuk karakter dalam berwira usaha melalui 
koperasi. 
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D. Ruang Lingkup  
Ruang lingkup merupakan suatu batasan pembahasan objek tertentu agar 
lebih spesifik, adapun ruang lingkup pembahasan ini adalah Koperasi Pondok 
Pesantren Al-urwatul Wutsqaa, santri dan juga masyarakat yang berada di 
lingkungan pondok pesantren Al-urwatul Wutsqaa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Sejarah Lahirnya Koperasi 
Koperasi moderen yang berkembang dewasa ini lahir pertama kali di 
Inggris, yaitu kota Rochdale pada tahun 1844. Koperasi timbul pada masa 
perkembangan kapitalisme sebagai akibat revolusi industri. Pada awalnya, 
koperasi Rochdale berdiri dengan usaha penyediaan barang-barang konsumsi 
untuk kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi seiring dengan terjadinya pemupukan 
modal koperasi, koperasi mulai merintis mulai untuk produksi sendiri barang yang 
akan dijual. Kegiatan ini menimbulkan kesempatan kerja bagi anggota yang 
belum bekerja dan menambah pendapatan bagi mereka yang sudah bekerja.
4
 
B. Pengertian dan Kedudukan Koperasi di Indonesia 
Menurut UU No 12 thn 1967 tentang pokok-pokok perkoperasian, 
pengertian koperasi untuk Indonesia mengacu pada cita-cita segenap bangsa 
Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak social dan 
beranggotakan orang-orang, badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata 
susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. 
Sesuai dengan batasan yang dikemukakan Hartowo
5
, berbicara mengenai 
koperasi harus jelas apa yang dimaksud misalnya, apakah koperasi sebagai badan 
usaha, apakah koperasi sebagai gerakan, atau apakah koperasi sebagai sistem 
                                                             
4 Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Kopeasi Teori dan Praktik (jakarta: Erlangga, 2001), 
h .7-8 
5
Hartowo, Bunga Rampai Perkoperasian Indonesia (media ekonomi dan bisnis, volume 
III,nomor2, FE UNDIP, semarang,1999), h. 8. 
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ekonomi. Dalam uraian berikut ini kebanyakan akan difokuskan banyak mengarah 
ke pengertian koperasi sebagai badan usaha. 
Menurut Moh. Hatta, untuk disebut koperasi, suatu organisasi itu setidak-
tidaknya harus melaksanakan 4 azas sebagai berikut : 
1. Tidak boleh dijual dan dikedaikan barang-barang palsu. 
2. Harga barang harus sama dengan harga pasar setempat. 
3. Ukuran dan timbangan barang harus benar dan di jamin. 
4. Jual beli dengan tunai. Kredit dilarang karena mengerakan hati orang 
untuk membeli di luar kemampuannya.
6
 
Bila dirinci lebih jauh, beberapa pokok pikiran yang dapat ditarik dari 
uraian mengenai pengertian koperasi tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh orang-orang 
yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang bertujuan 
memperjuankan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka. 
2. Bentuk kerjasama dalam koperasi bersifat sukarela. 
3. Masing-masing anggota koperasi mempunyai hak dan kewajiban yang 
sama. 
4. Masing-masing anggota koperasi berkewajiban untuk mengembankan 
serta mengawasi jalannya usaha koperasi. 
5. Resiko dan keuangan usaha koperasi ditanggung dan dibagi secara 
adil.
7
 
 
                                                             
6
 Ewill Paul Roy, cooperative Development and Principlesand Management, Interstate 
Prienters and Publisher, 1981, h. 6. 
7
 Basir Revrisond. Koperasi Indonesia. (Yogyakarta: BPFE Yogyakarta), 1997, h. 2-3. 
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1. Pengertian Koperasi 
Koperasi merupakan istilah sarapan dari bahasa inggris “Cooperationa/ 
co’operate”yang diartikan sebagai bekerja dengan sama-sama8 sedangkan dalam 
Kamus Bahasa Indonesia Koperasi diterjemahkan dengan perserikatan yang 
bertujuan memenuhi keperluan kebendaan para anggotanya dengan cara menjual 
barang-barang kebutuhan dengan harga murah (tidak bermaksud mencari 
untung)
9
. 
Arifinal Chaniago mendefenisikan koperasi sebagai suatu perkumpulan 
yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum, yang memberikan kebebasan 
kepada anggota untuk masuk dan keluar, dengan bekerjasama secara kekeluargaan 
menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan jasmaniah para 
anggotanya.
10
 Didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan berdasarkan 
“seorang buat semua dan semua buat seorang”. 
Dalam undang-undang Nomor 25 tahun  1992 tentang perkoperasian Pasal 
1 ayat (1) disebutkan tentang pengertian koperasi sebagai berikut : 
Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang, seorang atau 
badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 
koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 
kekeluargaan.
11
 
                                                             
8
 Wojowasito, Kamus Lengkap Ingris-Indonesia, Indonesia-Inggris.(Bandung; 1980)m h. 
32. 
9
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. III; 
Jakarta: Balai Pustaka, 1990) h. 460. 
10
Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi teori dan Praktek (Jakarta: Erlangga, 
2001), h. 17. 
11
 Republik Indonesia, Undang-Undang tentang Usaha Kecil (Jakarta: CV. Eko Jaya, 
1996), h. 200. 
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Menurut Pandji anogara, bahwa pengertian tersebut mengandung maksud 
sebagai berikut : 
a. Koperasi Indonesia adalah perkumpulan orang-orang dan bukan perkumpulan 
modal. Hal ini berarti bahwa koperasi harus mengabdikan diri kepada 
kesejahteraan bersama atas dasar perikemanusiaan dan bukan kepada 
kebanggaan. 
b. Koperasi juga dapat beranggotakan badan-badan hukum koperasi badan hukum 
adalah suatu badan yang diperoleh melalui prosedur tertentu, yang secara 
hukum diakui mempunyai hak dan kewajiban sebagai manusia biasa. Berapa 
koperasi yang masing-masing berkedudukan sebagai badan hukum 
menyatukan diri dalam koperasi yang lebih besar. 
c. Koperasi merupakan bagian dari tata susunan ekonomi. Hal ini bahwa dalam 
kegiatannya, koperasi mengambil bagian bagi tercapainya kehidupan ekonomi 
yang sejahtera, baik bagi anggota koperasi itu sendiri maupun untuk 
masyarakat di sekitarnya, kegitan ekonomi ini meliputi usaha produksi, 
konsumsi, distribusi barang-barang dan usaha pemberi jasa, antara lain usaha 
simpan pinjam, angkutan, asuransi dan perumahan.  
Koperasi merupakan kepentingan bersama dari para anggotanya 
(kekeluargaan). Hal ini dicerminkan berdasarkan karya dan jasa yang 
disumbangkan anggotanya sifat kekeluargaan juga mengandung arti, bahwa dalam 
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koperasi sejauh munhgkin harus dihindarkan timbulnya perselisian, sikap saling 
curiga, sikap pilih kasih yang menimbulkan perpecahan dan kehancuran.
12
 
2. Macam-macam Koperasi 
Ada bermacam-macam bentuk koperasi. Pengelompokan jenis koperasi 
bisa dilakukan berdasarkan jenis usaha dan keanggotaan koperasi. 
a. Macam-macam koperasi berdasarkan jenis usaha. 
Dilihat dari jenis usahanya, koperasi dapat dibedakan menjadi tiga, yakni 
koperasi konsumsi, koperasi kredit, dan koperasi produksi. 
1) Koperasi Konsumsi 
Koperasi konsumsi adalah koperasi yang menyediakan kebutuhan pokok 
para anggota. Contoh kebutuhan pokok yang disediakan adalah beras, gula, kopi, 
tepung, dan sebagainya. Barang-barang yang disediakan harganya lebih murah di 
bandingkan dengan toko-toko lainnya. 
2) Koperasi Kredit 
Koperasi kredit juga disebut koperasi simpan pinjam. Anggota koperasi 
mengumpulkan modal bersama. Modal yang terkumpul dipinjam kepada anggota. 
Koperasi simpan pinjam membantu para anggota mengajukan permohonan 
pinjaman uang. Caranya dengan anggota mengajukan permohonan pinjaman ke 
koperasi. 
Adapun keuntungan meminjam modal ke koperasi, antara lain sebagai 
berikut. 
a) Bunga uang pinjaman sangatlah ringan. 
                                                             
12
 Pandji Anogara dan Ninik Widiyanti, Dinamika Koperasi (et, IV : Jakarta : Rineka 
Cipta, 2003, h 4-6 
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b) Pengembalian pinjaman dilakukan dengan mengangsur. 
c) Bunga pinjaman akan dinikmti bersama dalam bentuk pembagian hasil usaha. 
3) Koperasi produksi. 
Koperasi produksi membantu usaha anggota koperasi. Bisa juga 
koperasilah yang melakukan suatu jenis usaha bersama-sama. Ada bermacam-
macam koperasi produksi. Misalnya koperasi produksi para petani, koperasi 
produksi peternak sapi, koperasi produksi pengrajin dan sebagainya. Koperasi 
produksi membantu anggota menghadapi kesulitan-kesulitan dalam berusaha. 
Misalnya koperasi membantu menyediakan bahan baku untuk kerajinan, 
menyediakan bibit dan pupuk untuk petani dan lain-lain. Selain itu anggota 
koperasi mencari jalan keluar dari permasalahan bersama-sama. Koperasi 
produksi juga menampung hasil usaha para anggotanya.  
Dengan demikian, anggota tidak mengalami kesulitan menjual hasil 
usahanya. Anggota koperasi produksi dalam bidang pertanian dapat menjual hasil 
bumi padi, jagung, kacang, kedelai dan lain-lainnya ke koperasi. Demikian juga 
para peternak dan pengrajin. 
b. Macam-macam koperasi berdasarkan ke anggotaan. 
Dilihat dari keanggotaan dikenal beberapa bentuk koperasi, antara lain 
koperasi petani, koperasi pensiunan, koperasi pegawai negeri, koperasi sekolah, 
dan koperasi unit desa. 
1) Koperasi Pertanian 
Koperasi ini beranggotakan para petani, buruh tani, dan orang-orang yang 
terlibat dalam usaha pertanian. Koperasi pertanian melakukan kegiatan yang 
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berhubungan dengan pertanian, misalnya penyuluhan pertanian, pengadaan bibit 
unggul, penyediaan pupuk, obat-obatan dan lain-lainnya. 
2) Koperasi Pensiunan 
Berbeda dengan Koperasi pertanian yang beranggotakan para petani, 
anggota Koperasi pensiunan berisikan para pensiunan para pegawai negri. 
Koperasi ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan para pensiunan dan 
menyediakan kebutuhan para pensiunan. 
3) Koperasi Pegawai Negri 
Berbeda dengan sebelum-sebelumnya. Koperasi ini beranggotakan para 
pegawai negri. Koperasi ini didirikan untuk meningkatkan kesejahteraan para 
pegawai negri. 
4) Koperasi Sekolah 
Koperasi ini beranggotakan para warga satu sekolah. Koperasi sekolah 
menyediakan kebutuhan warga sekolah, misalnya buku tulis, pena, penggaris, 
pensil, dan masih banyak yang lainnya. Koperasi sekolah diusahakan dan  diurus 
siswa. Disamping menyediakan kebutuhan sekolah, koperasi sekolah juga 
merupakan tempat untuk latihan berorganisasi, latihan bekerja sama, latihan 
bertanggung jawab, dan latihan mengenai lingkungan. 
5) Koperasi Unit Desa 
Koperasi Unit Desa beranggotakan masyarakat pedesaan. KUD melakukan 
kegiatan usaha di dalam bidang ekonomi. Beberapa usaha KUD, misalnya : 
a) Menyalurkan sarana produksi pertanian seperti pupuk, obat-obatan, alat-alat 
pertanian, dan lain-lain. 
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b) Memberikan penyuluhan teknis bersama dengan petugas penyuluh lapangan 
kepada para petani. 
Di tingkat kabupaten dan provinsi terdapat Pusat Koperasi Unit Desa 
(PUSKUD) yang bertugas memberikan bimbingan kepada KUD-KUD di tingkat 
pusat terhadap Induk Koperasi Unit Desa. 
C. Sejarah Perkembangan Koperasi di Indonesia 
Dilihat dari pengertian dan bahasa koperasi yang bermakna bekerja sama-
sama (sudah dijelaskan pada pembahasan awal), maka hal itu menjadikan koperasi 
telah ada sejak manusia ada, karena manusia tidak biasa hidup tanpa bekerja sama 
dengan manusia lain (makhluk sosial). 
Menurut Pandji Anogara dan Ninik Widyanti bahwa secara lembaga 
koperasi ini mula-mula ada dikenal oleh masyarakat sejak awak abad ke-19, 
sebagai hasil usaha spontan yang dilakukan oleh orang-orang yang mempunyai 
kemauan ekonomi terbatas serta akibat dari penderitaan sosial yang timbul dari 
system kapitalisme. Kemudian mereka sendiri, serta untuk mengembangkan 
kesejahteraan masyarakat sekitarnya.
13
 
Sedangkan Arifin Sitio dan Halomoan tamba memberikan keterangan 
bahwa koperasi modern yang berkembang dewasa ini lahir pertama kali di 
Inggris, yaitu di kota Rochdale pada tahun 1994. Koperasi Rochdale ini pada 
mulanya berdiri dengan usaha penyediaan barang-barang konsumsi untuk 
kebutuhan sehari-hari, dan pada tahun 1951 koperasi ini akhirya dapat  
                                                             
13
G. Kartasapoetra, Praktek Pengelolaan Koperasi (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta.2000), 
h.2-3. 
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mendirikan sebuah pabrik serta perumahan bagi anggota-anggotanya pyang belum 
mempunyai rumah. Pada tahun 1952, di Inggris telah mencapai 100 unit koperasi. 
Dalam perjalanan sejarah koperasi tumbuh dan berkembang keberbagai negara di 
seluruh dunia tak luput pula Indonesia.
14
 
Di Indoesia, koperasi pertama didirikan di leuwiliang Purwokerto pada 
tanggal 16 Desenber 1895 yang didirikan oleh seorang Patih Purwokerto bersama 
Raden Ngabel Ariawiriatmadja bersama kawan-kawannya untuk menolong 
sejawatnya para pegawai negeri pribumi dalam melepaskan diri dari cengkeraman 
pelepas uang, yang kala itu meraja lela yang diberi nama Belanda “De 
Poerwokertsche Hulp-en Spaarbank der Inlandshe”, artinya dalam bahasa 
Indonesia kurang lebih sama dengan “Bank Simpan Pinjam untuk para Priayi 
Purwekerto”. Pemerintah kolonial Belanda sering menyebutkan dengan istilah 
“Bank Priyayi”, .15 
D. Kerangka pikir 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                             
14
Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi teori dan Praktek(Jakarta: Erlangga, 
2001),h. 7-9. 
15
Arifin Sitio dan Halomoan Tamba, Koperasi teori dan Praktek (Jakarta: Erlangga, 
2001), h. 9-10 
KOPERASI 
Peran Koperasi 
Membangun dan mengembangkan 
potensi ekonomi 
Meningkatkan kwalitas 
kehidupan manusia 
Pertumbuhan Ekonomi 
Masyarakat Kel 
Benteng 
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E. Pertumbuhan Ekonomi 
1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 
Pertumbuhan ekonomi (Economic Growth) adalah perkembangan kegiatan 
dalam kegiatan yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam 
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat
16
. Masalah 
pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makro ekonomi dalam 
jangka panjang, perkembangan kemampuan memproduksi barang dan jasa sebagai 
akibat pertambahan factor-faktor produksi, pada umumnya tidak selalu diikuti 
oleh pertambahan produksi barang dan jasa yang sama besarnya.
17
 Pertambahan 
potensi memproduksi seringkali labih besar dan pertambahan produksi yang 
sebenarnya. Dengan demikian perkembangan ekonomi adalah lebih lambat dari 
potensinya. 
Pertumbuhan ekonomi dapat didefinisikan sebagai perkembangan kegiatan 
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan 
dalam masyarakat bertambah. Masalah pertumbuhan ekonomi dapat dipandang 
sebagai masalah makro ekonomi dalam jangka panjang. Dari satu periode ke 
periode lainnya kemampuan suatu Negara untuk menghasilkan barang dan jasa 
yang akan meningkat. Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena factor-
faktor produksi akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan 
kualitasnya investasi akan menambah jumlah barang modal. Teknologi yang 
digunakan berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah sebagai akibat 
                                                             
16
 Tambunan Taulus. Perekonomian Indonesia. (Jakarta : Gholia Indonesia. 2001). h 29 
17
 Sukitno Sadono. Pengantar Teori Makroekonomi edisi kedua (Jakarta : PT Raja 
Grafindo persada 1994), h 72. 
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perkembangan penduduk, pengalaman kerja dan pendidikan menambah 
keterampilan mereka.
18
 
2. Teori Pertumbuhan Ekonmi 
Para ekonom mempunyai pandangan atau persepsi yang tidak selalu sama 
mengenai proses pertumbuhan suatu perekonomian. Teori-teori pertumbuhan 
dapat dikelompokkan kedalam beberapa teori, yaitu: 
a. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik 
Teori pertumbuhan ekonomi adalah ahli ekonomi klasik yang pertama kali 
mengemukakan mengenai pentingnya kebijaksanaan (Lisezfare) atas system 
mekanisme untuk memaksimalkan tingkat perkembangan perekonomian suatu 
masyarakat. Para ekonom yang mempelajari masalah pertumbuhan ekonomi telah 
menemukan bahwa mesin kemajuan ekonomi harus bertengger di atas empat roda 
yang sama, baik di Negara miskin atau Negara kaya. Factor pertumbuhan 
termasuk sumber daya manusia (penawaran tenaga kerja, pendidikan, disiplin, 
motivasi), sumber daya alam (tanah, mineral, bahan bakar, kualitas lingkungan).
19
 
Adam Smith mengemukakan bahwa factor manusia sebagai salah satu 
sumber pertumbuhan ekonomi. Manusia dengan melakukan spesialisasi 
meningkatkan produktivitas, Adam Smith bersama Ricardo percaya bahwa batas 
dan pertumbuhan ekonomi adalah ketersediaan tanah. Tanah bagi kaum klasik 
merupakan factor yang tetap. Kaum klasik juga yakin bahwa pertumbuhan 
ekonomi dapat berlangsung akibat adanya pembentukan akumulasi modal. 
                                                             
18
 Sadono Sukirno, Teori Pengantar Makro Ekonomi Edisi Ketiga(Jakarta : PT Raja 
Grafindo persada 2011), h 10 
19
 Firmansyah Dadang. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan di Indonesia 
Periode Tahun1985-2004 (Jakarta : PT Raja Grafindo, 2008), h. 55 
 
 
19 
 
Akumulasi tercipta karena adanya surplus dalam ekonomi, namun David Ricardo 
pesimis bahwa tersedianya modal dalam jangka panjang akan tetap mendukung 
pertumbuhan ekonomi.  Menurutnya pada jangka panjang (Long run) 
perekonomian akan menuju kepada keadaan yang stationer, yaitu dimana 
pertumbuhan ekonomi tidak terjadi sama sekali.
20
 
 Peranan teknologi akan dapat mengahambat berjalannya (thelaw of 
diminishing return), Walaupun tehknologi bersifat kaku, dan hanya dapat berubah 
dalam jangka panjang. Bagi kaum klasik keadaan stationer merupakan keadaan 
ekonomi sudah mapan dimana masyarakat sudah hidup sejahtera dan tidak ada 
lagi pertumbuhan yang berarti. 
 Tekanan jumlah penduduk akan mendorong ekonomi pada keadaan para 
buruh berada pada taraf nafkah hidup minimum. Manakah upah berada di atas 
nafkah hidup, jumlah penduduk akan meningkat.
21
 Upah dibawah nafkah hidup 
akan menyebabkan angka kematian tinggi dan jumlah penduduk berkurang. 
Hanya pada taraf upah setara dengan nafkah hidup dapat terjadi ekuilibrium 
jumlah penduduk yang stabil. 
b. Teori Pertumbuhan Neo-Klasik 
Teori pertumbuhan, model pertumbuhan neo-klasik berfungsi sebagai alat 
dasar untuk memahami proses pertumbuhan Negara maju dan telah diterapkan 
dalam studi empiris mengenai sumber pertumbuhan ekonomi. Pendapat Neo-
klasik tentang perkembangan ekonomi dapat diikhtiarkan sebagai berikut adanya 
akumulasi capital merupakan factor penting dalam pembangunan ekonomi, 
                                                             
20
 Hartini Tunggaluh, Teori Ekonomi Makro (Makassar : PERS 2012), h 82. 
21
 Arifin Muhammad. Penanganan Kemiskinan Dalam Upaya Mewujudkan Negara 
Kesejahteraan (Medan : 2008), h 71 
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Perkembangan merupakan proses yang gradual, perkembangan merupakan proses 
yang harmonis dan kumulatif, adanya pikiran yang optimis terhadap 
perkembangan, aspek-aspek internasional merupakan faktor bagi perkembangan. 
 Model pertumbuhan Neo-klasik menjeaskan ekonomi dengan output 
homogeny tunggal yang diproduksi oleh dua jenis analisis, yaitu modal dan tenaga 
kerja. Unsure-unsur baru utama dari model pertumbuha Neo-Klasik adalah modal 
dan perubahan teknologi. Pada proses pertumbuhan ekonomi, para ekonom 
menekankan kebutuhan akan penumpukan modal (capital deepening), yang 
merupakan proses dengan kuantitas modal per buruh yang meningkatkan 
sepanjang waktu.
22
 
c. Teori Pertumbuhan Ekonomi Modern 
Pertumbuhan ekonomi modern Simon Kuznets yang pernah menerima 
nobel tahun 1971, mendefenisikan pertumbuhan ekonomi sebagai kemampuan 
Negara itu untuk menyediakan barang-barang ekonomi yang terus meningkat bagi 
penduduknya, pertumbuhan kemampuan ini didasarkan kepada kemajuan 
teknologi dan kelembagaan serta penyesuaian ideology dan kelembagaan serta 
penyesuaian ideology yang di butuhkan. Berdasarkan defenisi ini maka ada tiga 
komponen pokok yang sangat penting artinya: 
1. Kenaikan output nasional secara terus menerus merupakan perwujudan 
dari pertumbuhan ekonomi dan kemampuan untuk menyediakan berbagai 
macam barang ekonomi merupakan tanda kematangan ekonomi. 
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 Jhingan. Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 
1998), h 139 
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2. Kemajuan teknologi merupakan prasyarat bagi pertumbuhan ekonomi 
yang berkesinambungan, namun belum merupakan syarat yang cukup. 
3. Penyesuaian kelembagaan, sikap dan ideology juga harus dilakukan. 
Pembangunan ekonomi adalah suatu transformasi suatu masyarakat 
tradisional menjadi masyarakat modern, melalui tahapan masyarakat, 
persyaratan lepas landas, tahap kematangan, masyarakat berkonsumsi 
tingat tinggi.
23
 
Pertumbuhan ekonomi sebagai kemampuan jangka panjang untuk 
menyediakan berbagai jenis barang ekonomi yang terus meningkat kepada 
masyarakat. Kemampuan ini tumbuh atas dasar kemajuan teknologi, institusional 
dan ideologis yang diperlukannya. Perlunya penanaman modal dalam 
menciptakan pertumbuhan ekonomi. Setiap usaha ekonomi harus menyelamatkan 
proporsi tertentu dari pendapatan nasional yaitu untuk menambah stok modal 
yang akan digunakan dalam pertumbuhan ekonomi baru. Hubungan ekonomi 
yang langsung antar besarnya stok modal dan jumlah produksi nasional.
24
 
d. Teori Pertumbuhan Ekonomi Wilayah 
Pola pertumbuhan ekonomi regional tidaklah sama dengan apa yang lazim 
ditemukan pada pertumbuhan ekonomi nasional. Hal ini pada dasarnya 
disebabkan pada analisa pertumbuhan ekonomi regional. Namun demikian, kedua 
kelompok ilmu ini juga mempunyai ciri yang sama yaitu memberikan tekanan 
pada unsure waktu yang merupakan faktor penting dalam analisa pertumbuhan 
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ekonomi.
25
 Karena teori ekonomi regional memberikan juga pada unsure space, 
maka factor-faktor yang menjadi perhatian juga berbeda dengan apa yang lazim 
dibahas pada pertumbuhan ekonomi nasional. 
 Pertumbuhan ekonomi nasional factor-faktor yang sangat diperhatikan 
adalah modal, lapangan pekerjaan dan kemajuan teknologi yang bias muncul 
dalam berbagai bentuk. Sedangkan pada teori pertumbuhan ekonomi regioanal 
factor-faktor yang mendapat perhatian utama adalah keuntungan lokasi, 
aglomerasi migrasi dan arus lalulintas modal antar wilayah. 
 Pertumbuhan regional ditentukan oleh factor endogen ataupun exogen 
yaitu factor-faktor yang terdapat di dalam daerah yang bersangkutan ataupun 
factor-faktor di luar daerah atau kombinasi dari keduanya.
26
 
 Adapun beberapa teori pertumbuhan ekonomi regional yang lazim dikenal, 
antara lain: 
1. Export Base-Models yang kemudian dikembangan pertumbuhan 
ekonomi suatu daerah ditentukan oleh eksploitasi pemanfaatan alamiah 
dan pertumbuhan basis ekspor daerah yang bersangkutan yang juga 
dipengaruhi oleh tingkat permintaan eksternal dari daerah-daerah lain. 
2. Neo-Classic, teori ini mendasarkan analisanya pada komponen fungsi 
produksi. Unsur-unsur yang menentukan pertumbuhan ekonomi 
regional adalah modal, tenaga kerja, dan teknologi. Lebih khusus teori 
ini menganalis pengaruh perpindahan penduduk (migrasi) dan lalu 
lintas modal terhadap pertumbuhan regional. 
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3. Cumulative Causation Models, teori ini berpendapat bahwa peningkatan 
pemerataan pembangunan antar daerah tidak hanya dapat diserahkan 
pada kekuatan pasar (market mechanism), tetapi perlu adanya campur 
tangan pemerintah dalam bentuk program-program pembangunan 
regional terutama untuk daerah-daerah yang relative masih terbelakang. 
4. Core Periphery Models, teori ini menekankan analisa pada hubungan 
yang erat dan saling mempengaruhi antara pembangunan kota (core) 
dan desa (periphery). Menurut teori, gerak langkah pembangunan 
daerah perkotaan akan lebih ditentukan oleh keadaan desa-desa yang 
disekitarnya. Sebaliknya pembangunan pedesaan tersebut sangat 
ditentukan oleh arah pembangunan perkotaan.
27
 
F. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu: 
a) Sumber daya manusia, sama halnya dengan proses pembangunan, pertumbuhan 
ekonomi juga dipengaruhi oleh SDM. Sumber daya manusia merupakan factor 
terpenting dalam proses pembangunan, cepat lambatnya proses pembangunan 
tergantung kepada sejauh mana sumber daya manusia selaku subjek 
pembangunan memiliki kompetensi yang memadai untuk melaksanakan proses 
pembangunan. 
b) Sumber daya alam, sebagian besar Negara berkembang bertumpu kepada 
sumber daya alam dalam melaksanakan proses pembangunannya. Namun 
demikian, sumber daya alam tidak menjamin keberhasilan proses 
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pembangunan ekonomi, apabila tidak didukung oleh kemampuan sumber daya 
manusianya dalam mengelola sumber daya alam yang tersedia. 
c) Ilmu pengetahuan dan teknologi, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang semakin pesat mendorong adanya percepatan proses 
pembangunan, pergantian pola kerja yang semula menggunakan tangan 
manusia digantikan oleh mesin-mesin canggih berdampak kepada aspek 
efisiensi, kualitas dan kuantitas serangkaian aktivitas pembangunan ekonomi. 
Budaya, factor budaya memberikan dampak tersendiri terhadap pembangunan 
ekonomi yang dilakukan, factor ini dapat berfungsi sebagai pembangkit atau 
pendorong proses pembangunan. Budaya yang dapat mendorong pembangunan 
diantaranya sikap kerja keras dan kerja cerdas, jujur, ulet dan sebagainya. Adanya 
budaya yang dapat menghambat proses pembangunan diantaranya sikap anarkis, 
egois, boros, dan sebagainya.
28
 
G. Pokok Masalah Pengembangan Koperasi dalam Masyarakat Islam 
Ajaran Islam mengajarkan bekerja, ia tidak mengizinkan adanya kaum 
yang menjatuhkan diri dari pencaharian kehidupa dan hidup dari belas kasihan 
orang lain, tidak boleh ada dalam masyarakat islam orang-orang sifatnya (tidak 
menghasilkan), dan hidup secara parasit yang menyandarkan nasibnya pada orang 
lain. Q.S Ali Imran ayat 110 mengajarkan : 
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                       
                           
           
 
Terjemahan : 
Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih 
baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang-orang yang fasik.
29
 
 
Pembentukan masyarakat Islam secara demikian nampak perbedaannya 
dengan masyarakat bukan islam. Msyarakat Islam dibentuk oleh ikatan wahyu 
Ilahi, sedangkan masyarakat lain dibentuk oleh pengalaman manusia, hasil 
pemikiran/filsafat perkembangan evolusi alamiah ataupun oleh kontrak sosial. 
Islam menunjukkan dasar ekonomi islam adalah berbentuk kekeluargaan 
yang kerja sama dan berjiwa keagamaan. Organisasi koperasi dalam masyarakat 
islam sebagaimana terlihat pada koperasi yang telah ada dipesantren dan lembaga 
pendidikan maupun da’wah yang lain. Pada umumnya belum mempunyai alat 
kelengkapan yang sepenuhnya berfungsi baik, kondisinya seolah menggambarkan 
situasi terlalu banyak yang hendak/harus dikerjakan tetapi terlalu sedikit waktu 
yang tersedia. 
Secara deskriptif koperasi dilingkungan umat islam tercermin dalam hal-
hal sebagai berikut : 
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1. Dalam pelaksanaan kegiatan usaha, koperasi dalam masyarakat islam 
masih belum dapat sepenuhnya mampu mengembangkan kegiatan 
usahanya sektor perekonomian rakyat, karena belum tersedianya 
kesempatan usaha yang tersedia. 
2. Sebagian koperasi pada masyarakat islam masih belum memiliki sarana 
transportasi, perkantoran, penggudangan dan komunikasi yang lengkap 
untuk menunjang usahanya. 
3. Fasilitas usaha belum terserap secara optimal disamping belum 
diperhatikannya prinsip-prinsip efesiensi dan efektifitas usaha, sehingga 
mengakibatkan tingginya ongkos operasional per unit produksi atau jasa 
yang dihasilkan. 
4. Sebagai koperasi dalam masyarakat islam belum mampu (masih 
terbatas) dalam mengadakan pemupukan modal sendiri. 
5. Kelemahan manajemen dan keterbatasan kemampuan para pelaksana 
usaha (manajer) dalam perencanaan usaha, mengakibatkan melemahnya 
usaha koperasi untuk dapat terpacu dan bersaing dengan pelaku 
ekonomi lainnya. 
H. Prinsip-Prinsip Koperasi 
1. Keanggotaan bersifat sukarela (Voluntarily membership). 
2. Keanggotaan terbuka (open membership). 
3. Pengembangan anggota (member promotion). 
4. Identitas sebagai pemilik dan pelanggan (identily of co-owners and 
customers). 
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5. Manajemen dan pengawasan dilaksanakan secara demokratis 
(democratic management and control). 
6. Koperasi sebagai kumpulan orang-orang (personal cooperation). 
7. Modal yang berkaitan dengan aspek sosial tidak dibagi (indivisible 
social capital). 
8. Efesiensi ekonomi dari perusahaan koperasi (economic efficiency of the 
cooperative enter-prise). 
9. Perkumpulan dengan sukarela (Voluntarily association). 
10. Kebebasan dalam pengambilan keputusan dan penetapan  tujuan 
(autonomy in goal setting and decesio making). 
11. Pendistribusian yang adil dan merata akan hasil-hasil ekonomi (fair 
and just distribution of economic result). 
12. Pendidikan anggota (member edukation).30 
Untuk lebih jelasnya mengenai koperasi dapat dilihat dari prinsip-prinsip 
koperasi adalah sebagai berikut: 
1. Keanggotaan yang sukarela dan terbuka 
Koperasi adalah organisasi yang bersifat sukarela, terbuka bagi semua 
orang yang bersedia menggunakan jasa-jasa dan bersedia menerima tanggung 
jawab keanggotaan, tanpa membedakan jenis kelamin latar belakang sosial, 
masyarakat dan politik. 
2. Pengawasan demokratis oleh anggota 
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Koperasi adalah organisasi demokratis yang diawasi oleh para anggotanya, 
yang secara aktif menetapkan kebijakan dan membuat keputusan. Dalam koperasi 
primer, para anggota memiliki hak suara sama dan koperasi pada tingkat lainnya 
juga dikelola secara demokratis. 
3. Partisipasi Anggota dalam Kegiatan Ekonomi 
Para anggota memberikan kontribusi permodalan koperasi secara adil dan 
melakukan pengawasan secara demokratis terhadap modal tersebut. Setidak-
tidaknya sebagaian dari modal itu adalah milik bersama koperasi. 
4. Otonomi dan Kemandirian 
Koperasi adalah organisasi otonom, menolong diri sendiri serta diawasi 
oleh para angggotanya. Apabila koperasi mengadakan perjanjian dengan 
organisasi lain, termasuk pemerintah, atau memupuk dari sumber  luar, koperasi 
melakukannya berdasarkan persyaratan yang menjamin pengawasan demokratis 
oleh para anggotanya dan yang mempertahankan otonomi mereka. 
5. Pendidikan, Pelatihan dan Penerangan 
Koperasi memberikan pendidikan dan pelatihan bagi para anggota, wakil-
wakil anggota yang dipilih oleh para rapat anggota serta para manajer dan 
karyawan, agar mereka dapat melakukan tugasnya lebih efektif 
bagiperkembangan koperasi. 
6. Kepedulian Terhadap Masyarakat 
Koperasi melakukan kegiatan untuk pengembangan masyarakat singkatnya 
secara berkelanjutan, melalui kebijakan-kebijakan yang diputuskan oleh rapat 
anggota. 
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7. Kerja Sama antar Koperasi 
Koperasi melayani para anggotanya secara kolektif dan memperkuat 
gerakan koperasi dengan bekerja sama melalui organisasi koperasi tingkat lokal 
atau nasional. 
Ada beberapa faktor penyebab terjadinya atau terwujudnya kerjasama 
sosial atau koperasi, antara ain adanya kesamaan kepentingan, adanya kesadaran 
dan kebutuhan dari setiap pelakunya, bahwa mereka adalah suatu kelompok yang 
tidak ingin dikucilkan dan diasingkan dari kehidupan yang pernah dengan jiwa 
sosial. 
Aspek kepentingan diatas, khususnya unsur kesulitan merupakan sebab 
utama pada kebanyakan koperasi. Secara ilmiah gotong-royong menjadi bentuk 
kebutuhan dalam menghadapi dan mengatasi kesulitan kehidupan sehingga upaya 
tolong menolong itu mampu mewujudkan suatu kelompok masyarakat yang utuh. 
Agar dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dalam mencapai 
tujuannya, koperasi harus ditopang kuat oleh sifat mental para anggotanya. Rasa 
ini sangat penting, karena tanpa itu, maka tidaklah mungkin ada kerj sam, dan 
ditunjang pula dengan kesadaran pribadi dalam menjalankan sebuah perniagaan. 
Dalam kaitannya dengan hukum Islam, koperasi bila dipandang dari 
berbagai macam versi sangat bermanfaat dan sangat dianjurkan oleh Allah SWT 
guna mengurangi beban material masyarakat. Dalam nash seringkali terungkap 
mengenai tolong-menolong (ta’awun) karena manusia diciptakan dalam dua 
bentuk yakni makhluk pribadi dan makhluk sosial. 
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I. Peraturan Daerah Prov Sul-Sel No 1 Tahun 2006 Tentang Pembinaan dan 
Pengembangan Koperasi, Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Usaha Menengah. 
Menurut peraturan daerah Provinsi Sulawesi Selatan No 1 Tahun 2006 bab 
III Pasal 3 maksud dan tujuna di bentuknya peraturan daerah yang mengurusi 
Koperasi dan UMKM adalah sebagai berikut : 
1. Pembinaan dan engembangan Koperasi dan UMKM dimaksudkan 
untuk memberi dorongan, memperkokoh dan memantapkan organisasi, 
manajemen serta usaha Koperasi, Usaha Mikro, Usaha Kecil dan usaha 
Menengah. 
2. Pembinaan dan pengembangan Koperasi dan UMKM bertujuan : 
a. Untuk mewujudkan Koperasi yang berkualitas dan menumbuhkan 
kewirausahaan UMKM yang tangguh dan Mandiri sehingga menjadi 
kekuatan ekonomi rakyat dan berakar dalam masyarakat. 
b. Menciptakan iklim usaha yang kondusif pada berbagai tingkatan 
Pemerintahan agar Koperasi dan UMKM dapat berdaya saing dalam Luar 
negri.
31
 
Keberadaan Koperasi dan UMKM sangan penting sebagai basis utama 
untuk menggerakkan sistem ekonomi rakyat, termasuk dalam menciptakan 
lapangan kerja. Perkembangannya dalam perekonomian nasional, terutama yang 
berskala mikro, mencerminkan wujud nyata dari tingkat kesejahteraan sebagaian 
besar rakyat indonesia. Koperasi dan ukm bergerak hampir disemua sektor 
ekonomi dan beralokasi di perkotaan dan pedesaan. Dalam upaya menciptakan 
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iklim usaha yang kondusif bagi koperasi dan UMKM, perlu dukungan terhadap 
Koperasi dan UMKM dalam bentuk pembinaan dan pengembangan sesuai dengan 
kewenangan yang diberikan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 keada 
Pemerintah Provinsi. Untuk mendorong perkembangan Koperasi dan UMKM di 
daerah perlu pembinaan dan pengembangan oleh Pemerintah Provinsi bersama 
mitra kerjanya yaitu Dekopinwil dan Kadinda, dengan memberikan peluang 
berusaha melalui kemitraan dengan pengusaha besar, sehingga pengusaha besar 
akan menjadi pendorong bagi tumbuh kembangnya Koperasi dan UMKM sebagai 
wujud partisipasi sektor swasta dalam mendukung program pembangunan 
pemerintah di sektor Koperasi dan UMKM. Pemberdayaan Operasi dan UMKM 
melalui pembinaan dan pengembangan memiliki visi kedepan bahwa peran 
Koperasi dan UMKM yang dijiwai dengan semangat kewirausahaan yang tangguh 
dan mandiri sehingga menjadi kekuatan ekonomi rakyat berakar dalam 
masyarakat, untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi nasional yang 
bertumpu pada mekanisme  pasar. Sedangkan misi pemberdayaan adalah 
memampukan serta memandirikan Koperasi dan UMKM untuk berpartisipasi 
aktif dalam memanfaatkan kesempatan berusaha yang seluas-luasnya dan 
mempunyai daya saing. Pengembangan kewirausahaan merupakan strategi 
meningkatkan kualitas Koperasi dan UMKM menjadi kelompok usaha yang 
mampu memanfaatkan potensi, keterampilan atau keahliannya untuk berkreasi, 
berinovasi dan menciptakan lapangan kerja. Berdasarkan hal tersebut di atas, 
maka peraturan daerah ini disusun untuk dijadikan dasar bagi pemerintah Provinsi 
melakukan pembinaan dan perkembangan kepada Koperasi dan UMKM. 
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J. Sejarahsingkat pembentukan Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul 
Wutsqaa 
Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa pada awalnya hanya 
berbentuk kios penjualan yang telah berdiri pada awal tahun 2000 yang 
beralamatkan di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa Jl. Abd Muin Yusuf  No. 
10. 
Awal mula munculnya pendiri Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul 
Wutsqaa adalah melihat dari kebutuhan santri atau seluruh penghuni Pondok 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa yang sulit untuk membeli kebutuhan pokok karena 
mereka berada dalam suatu bentuk asrama Pondok Pesantren Al-Urwatul 
Wutsqaa. Hanya di bolehkan keluar apa bila ada izin dari pembina asrama, 
sehingga kebutuhan pokok santri dan para guru harus keluar dari asrama untuk 
membeli di toko-toko tertentu. Pada awal tahun 2000 pimpinan Pondok Pesantren 
Al-Urwatul Wutsqaa H. Imran Muin Yusuf mengadakan pertemuan dengan 
pengurus yayassan, para guru dan pembina Pondok Pesantren Al-Urwatul 
Wutsqaa sehingga di sepakati untuk mendirikan Koperasi dalam ranga memenuhi 
kebutuhan para santri, Pembina dan guru yang yang berdomisili dalam pesantren 
tersebut. 
Pada awal berdirinya koperasi ini sangat dirasakan manfaatnya karena para 
santri dan Pembina serta guru, tidak perlu keluar dari asrama apabila ingin 
membeli barang kebutuhan sehari-hari seperti alat tulis menulis dan lain-lain, 
karena koperasi sudah menyediakannya, dan koperasi ini juga memberikan 
pinjaman kepada anggotanya dan dikembalikan selama satu bulan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif yang merupakan suatu bentuk penelitian ditujukan untuk 
mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun 
fenomena buatan manusia. Fenomena itu berupa bentuk, aktivitas, karakteristik, 
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu 
dengan fenomena lainnya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang 
berusaha menangkap gejala secara holistic kontekstual melalui pengumpulan data 
dari subyek yang diteliti sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci 
peneliti sendiri, yaitu penelitian merupakan perencana, pelaksana pengumpulan 
data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya ia menjadi pelopor hasil 
penelitiannya. 
B. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian ini bertindak sebagai instrumen sekaligus pengumpulan 
data. Instrumen selain manusia dapat pula digunakan, akan tetapi fungsinya 
terbatas sebagai pendukung tugas peneliti. Oleh karena itu, kehadiran peneliti 
dilapangan untuk penelitian kualitatif mutlak dilakukan atau diperlukan. 
Pada penelitian ini peneliti akan hadir langsung kemudian observasi, 
wawancara, dan melakukan dokumentasi pada tempat penelitian berupa data-data 
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tertulis atau data-data gambar (visual), hal ini dilakukan untuk mendapatkan data 
yang akurat pada penelitian ini. 
C. Lokasi Penelitian 
Peneliti menetapkan lokasi yang akan dijadikan objek dalam penelitian ini 
adalah Pesantren AL-urwatul Wutsqaa. Alasan memilih lokasi ini karena lokasi 
penelitian tidak terlalu jauh dari kampung halaman dan juga juga tempat tersebut 
layak untuk diteliti karena belum ada yang sempat meneliti sebelumnya di tempat 
tersebut. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul 
Wutsqaa yang berlokasi di jalan Pondok Pesantren. Adapun target waktu 
penelitian yaitu selama satu bulan terhitung dari tanggal 05 Januari sampai dengan 
05 Februari 2016. 
E. Sumber Data 
Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber 
data berdasarkan situasi yang terjadi atau social situation. Sumber data penelitian 
yang penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Tetapi dalam 
penelitian ini, sebatas pada sumber data atau informasi yang dijadikan sebagai 
sumber data penelitian ini. Penelitian ini tidak menggunakan populasi dan sampel 
karena populasi dan sampel digunakan dalam penelitian yang bersifat kuantitatif 
sedangkan penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak bermaksud 
menggeneralisasikan hasil akhir penelitian dengan kesimpulan deduktif. 
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Jadi yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 
Kepala Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa di Kelurahan Benteng 
Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap serta pengelola Koperasi dan dokumen atau 
arsip. 
Adapun penelitian ini menggunakan 2 (dua) sumber data ,yakni : 
1. Data primer, data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah dan 
disajikan oleh peneliti.
32
 Dalam penelitian ini yang menjadi data primer 
adalah data yang diperoleh dari hasil interview (wawancara) dan 
pengamatan (observasi) dengan objek penelitian yaitu Pembina 
Koperasi, santri, dan masyarakat sekitar. 
2. Data sekunder, data sekunder adalah data yang diolah dan sajikan oleh 
pihak lain, yang biasanya dalam bentuk publikasi atau jurnal.
33
 Data 
sekunder pada penelitian ini adalah data hasil dokumentasi. 
Data adalah hasil peneliti baik berupa fakta atau langkah yang dapat 
dijadikan bahan untuk menyusun satu informasi. Sedangkan yang dimaksud 
sumber data dalam penelitian kualitatif adalah subjek darimana data tersebut dapat 
di peroleh.
34
 
Menurut Lofland dalam bukunya Lexy I. Moeleng yang menyatakan 
bahwa: sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata. Tindakan 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain. 
                                                             
32 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi UIN Alauddin, 2013, hlm. 43 
33
Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Skripsi UIN Alauddin, 2013, hlm. 55 
34
 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Edisi Revisi V: Jakarta 
Rineka Cipta, 2002), h. 107. 
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Untuk mempermudah mengidentifikasi sumber data, penulis 
mengklasifikasinya menjadi tiga tingkatan yang sering disebut dengan 3P yaitu: 1) 
sumber data berupa orang (Person), yaitu sumber data yang bisa memberikan data 
berupa jawaban lisan melalui wawancara, 2) Sumber data berupa tempat (Place), 
yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak, 
yakni data keadaan berupa fasilitas gedung, desain interior ruangan, 
perlengkapana dan peralatan. Sedangkan data keadaan bergerak berupa aktivitas 
pada saat penelitian terjadi, dan 3) sumber data berupa simbol (paper), yaitu 
sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, gambar.
35
 
F. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang peran koperasi 
Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa. 
Selanjutnya penulis mengambil beberapa langkah untuk menyelesaikan 
skripsi ini, yakni sebagai berikut : 
4. Persiapan  
Dalam suatu kegiatan, persiapan merupakan unsur-unsur yang sangat 
penting. Begitu juga dalam kegiatan penelitian, persiapan merupakan unsur yang 
perlu diperhatikan dengan baik sebab yang baik akan memperlancar jalannya 
penelitian. 
Sehubungan dengan judul dan rumusan masalah yang telah disebutkan 
pada bab I, maka persiapan dalam melaksanakan penelitian ini sebagai berikut: 
a) Menyusun rencana 
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Dalam menyusun rencana ini penulis menetapkan beberapa hal seperti 
berikut. 
1) Judul penelitian 
2) Latar belakang masalah 
3) Rumusan masalah 
4) Tujuan penelitian kegunaan penelitian  
5) Kegunaan penelitian 
6) Ruang lingkup penelitian 
b) Izin melaksanakan penelitian 
Dengan surat pengantar dari Bapak Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam UIN Alauddin Makassar, penulis dimohonkan ijin penelitian di Pondok 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa. Dengan demikian penulis telah mendapatkan ijin 
untuk melakukan penelitian di pesantren tersebut. 
c) Mempersiapkan alat pengumpul data 
Alat yang berhubungan dengan penelitian tentang Peranan Koperasi 
Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kelurahan Benteng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap, yakni menyusun 
instrumen untuk observasi, dan wawancara. 
5. Pelaksanaan  
Setelah persiapan dianggap matang, maka tahap selanjutnya adalah 
melaksanakan penelitan. Dalam pelaksanaan tahap ini peneliti mengumpulkan 
data-data yang diperlukan dengan menggunakan beberapa metode, antara lain : 
Wawancara (Interview), Pengamatan (Observasi), dan Dokumentasi. 
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6. Penyelesaian  
Setelah kegiatan penelitian selesai, penulis mulai menyusun langkah-
langkah berikutnya, yaitu: menyusun kerangka laporan hasil penelitian dengan 
mentabulasikan dan menganalisi data yang telah diperoleh, yang kemudian 
dikonsultasikan kepada Dosen Pembimbing dengan harapan apabila ada hal-hal 
yang perlu adanya perbaikan (Revisi), akan segera dilakukan sehingga 
memperoleh suatu hasil yang optimal. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Penggunaan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini lebih 
disesuaikan dengan analisis kebutuhan dan kemampuan peneliti sendiri tanpa 
maksud mengurangi prosedur yang berlaku. Teknik yang digunakan pada 
pengumpulan data ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu teknik pengumpulan data 
dengan jalan menelaah buku-buku literatul, artikel dan karya-karya ilmiah yang 
dianggap memiliki relevansi dengan pembahasan skripsi ini, dengan cara: 
a. Kutipan langsung, yaitu penulis mengutip suatu pendapat sesuai kalimat 
aslinya dari sumber buku tanpa ada perubahan sedikitpun di dalamnya 
(redaksi) maupun maknanya. 
b. Kutipan tidak langsung, yaitu penulis menggunakan ide dari suatu pendapat 
kemudian penulis menuangkan dalam redaksi lain tanpa mengurangi arti dan 
maknanya. 
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2. Penelitian lapangan (Field Research) 
Penelitian lapangan (Field Research) yaitu teknik pengumpulan data 
dengan cara terjun langsung melakukan penelitian pada objek yang diteliti. 
H. Teknik Analisis Data 
Adapun  teknik pengolaan data yang digunakan dalam pembahasan ini 
adalah teknik kualitatif yakni pengolahan data yang menghendaki teknik analisis 
dan interpretasi dalam bentuk konsep yang mendukung objek pembahasan. 
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Metode induktif, yakni menganalisa data dengan bertolak dari hal-hal 
yang bersifat khusus, selanjutnya mengambil kesimpulan yang bersifat 
umum. 
2. Metode deduktif, yaitu metode yang bertitik tolak dari hal-hal yang 
bersifat khusus untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum. 
3. Metode Komperatif, yakni suatu metode dengan penganalisaan dengan 
jalan membanding-bandingkan antara suatu dengan yang lain, 
menyimpulkan data tersebut suatu rumusan baru dengan bahasa penulis. 
I. Pengujian Keabsahan Data 
Agar hasil penelitian ini bear-benar dapat dipertanggung jawabkan, maka 
diperlukan pengecekan keabsahan data atau keabsahan temuan, derajat, 
kepercayaan/kebenaran suatu penilaian akan ditentukan oleh standarisasi apa yang 
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digunakan yang disebut keabsahan data.
36
 Teknik pengecekan data bertujuan 
untuk menguji keabsahan (kebenaran) data yang dikumpulkan oleh sipeneliti. 
Uji validitas merupakan derajat ketetapan antara data yang terjadi pada 
objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
37
 Suatu data 
dikatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara data yang dilaporkan peneliti 
dengan data yang sesungguhnya. 
 
Uji keabsahan data dalam penelitian ini meliputi: 
1. Validitas internal, berkenaan dengan derajad akurasi desain penelitian 
dengan derajad akurasi dengan hasil yang dicapai. Dalam validitas 
internal ini menggunakan uji kredibilitas triangulasi. Triangulasi 
merupakan pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan data dari berbagai 
sumber dan berbagai waktu atau sebagai pembanding terhadap data 
tersebut. Dengan itu, uiji triangulasi dapat di bagi dalam: 
a) Triangulasi sumber, adalah menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, 
selain melalui wawancara dan observasi, penelitian bisa 
menggunakan observasi terlibat (participant observation), dokumen 
tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan 
                                                             
36
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pribadi dan gambar atau foto. Tentu masing-masing cara itu akan 
menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan 
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai 
fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan 
keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal. 
b) Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbea. Sebagaimana dikenal, 
dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran 
informasi yang handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi 
tertentu, peneliti bisa menggunakan metode wawancara bebas dan 
wawancara terstruktur. Atau, peneliti menggunakan wawancara dan 
observasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. Selain itu 
peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda untuk 
mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai perspektif 
atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati 
kebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau 
informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian 
diragukan kebenarannya. 
c) Triangulasi teori, yaitu hasil akhir penelitian kualitatif berupa sebuah 
rumusan informasi. Informasi yang diperoleh akan dibandingkan 
dengan teori yang relevan dalam penelitian ini teori kepatuhan dan 
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konsep maslahah. Hal ini dilakukan untuk memperoleh kesimpulan 
yang sifatnya tidak bias. 
2. Validitas eksternal berkenaan dengan derajad akurasi apakah hasil 
penelitan dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi 
dimana sampel tersebut diambil. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
Lokasi Koporasi Pondok Pesantren Al-ManarUrwsatul Wutsqaa sebagai 
tempat dalam melakukan kajian penelitian mengenai pertumbuhan ekonomi 
masyarakat di Kel. Benteng  Kec. Baranti  Kab. Sidrapdimana Kopontren tersebut 
berada pada: 
4. Kelurahan/Desa Benteng   
Kelurahanbenteng adalah salah satu Kelurahan yang berada di Kec. 
BarantiKab. Sidrap.KelurahanBentengadalah salah satu dari lima (5) kelurahan 
yang ada di Kecamatan Baranti dengan posisi tidak terlalu jauh dari pusat kota. 
Kelurahan Benteng  mempunyai luas 9,25 Km
2
, dengan batas wilayah 
sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Duampanua, sebelah Timur 
berbatasan dengan  Kelurahan Panreng, Sebelah Selatan berbatasan dengan 
Kelurahan Manisa dan sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Baranti.
38
 
Meskipun Kelurahan Benteng berada di tengah-tengah Kecamatan  
namun  mempunyai jalur transportasi yang bisa dilalui dari beberapa jalur seperti 
dari jalur Kelurahan Manisa dan Panreng itu dibuat untuk mempermudah arus 
kegiatan perekonomian antara masyarakat desa setempat. Selain itu tingkat 
pendidikan di Desa Benteng sudah maju hal itu dibuktikan dengan adanya 
pendidikan dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), di samping itu juga 
terdapat SD dan terlebih lagi ada Pondok Pesantren di mana di dalamnya terdapat 
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pendidikan mulai dari tingkat Madrasah Tsanawiyah atau setara dengan SMP 
sampai dengan Madrasah Aliyah atau setingkat dengan SMA. Desa Benteng 
sebelumnya merupakan bagian dari Desa Panreng yang berada disamping Kota 
Rappang sebelum terjadi pemekaran wilayah. Sekarang Desa Benteng telah 
berdiri sendiri dengan penduduk yang lumayan banyak dengan penduduk yang 
rata-rata adalah petani dan peternak namun juga terdapat beberapa pegawai di 
kelurahan tersebut 
5. Keadaan Penduduk 
Keadaan penduduk Kecamatan Baranti terdiri dari  
Table 4.1 
Keadaan Penduduk Kecamatan Baranti 2015 
 
No Kelurahan 
Jumlah Penduduk (jiwa) 
Jumlah 
Laki- laki Perampuan 
1 Duampanua 1.188 1.269 2.457 
2 Manisa 726 932 1.658 
3 Panreng 902 1.255 2.157 
4 Baranti 1.068 1.095 2.163 
5 Benteng 491 652 1.143 
Sumber: Dokumentasi Kantor Kecamatan BarantiKabupaten Sidrap 2015 
 
6. Keadaan Perekonomian 
Masyarakat Kel. Benteng bersumber mata pencarian melalui beberapa 
sektor. Sektor-sektor dimaksud antara lain, pertanian, peternakan, industri kecil 
dan, juga pegawai  akan tetapi yang mendominasi disini adalah sebagai petani dan 
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peternak, meskipun hanya petani dan peternak , namun petani dan peternak disini 
merupakan suatu pekerjaan yang bisa melatih dan mengembangkan kreatifitas 
sehingga bisa disebut sebagai pencipta lapangan kerja baru bagi mereka yang 
sama sekali tidak pernah memasuki jenjang kependidikan sejak kecil, selain itu 
juga bisa sedikit merngurangi jumlah pengangguran dengan demikian sumber 
mata pencarian tersebut cukup membawa dampak terhadap perekonomian yang 
cukup maju bagi warga setempat yaitu di Kel. Benteng
39
. 
B. Latar belakang Objek Penelitian 
Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa berada di dalam pondok 
pesantren itu sendiri, Maka dari itu penulis akan membahas latar belakan Koperasi 
Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa. 
5. Latar Belakang Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa 
Latar belakang didirikannya Kopontren ialah sebagai berikut. 
a. Untuk memenuhi semua kebutuhan santri di dalam Pesantren, karena dengan 
tersedianya semua kebutuhan, para santri tidak akan berbelanja di luar 
Pesantren yang akan mengganggu jalannya disipilin Pesantren. 
b. Untuk memenuhi kebutuhan pokok dan penggerak ekonomi masyarakat 
sekitar. 
c. Sebagai sumber dana dari pesantren. Kopontren adalah salah satu usaha 
Pesantren yang mempunyai andil besar dalam membantu usaha perkembangan 
dan pembangunan Pondok Pesantren.  
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d. Salah satu sarana pendidikan perkoperasian bagi para santri baik teoritis 
maupun praktis
40
. 
6. Keadaan Wilayah 
Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa berada di Kelurahan Benteng, 
Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidrap. Berdiri di atas tanah wakaf seluas 4 hektar 
dengan bangunan milik sendiri dan ditambah dengan adanya swadaya pemerintah 
setempat dan partisipan
41
. 
Kondisi strategis Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa berada 
di tengah-tengah perkampungan dengan kondisi masyarakat yang humanis, 
disekitarnya terdapat rumah-rumah warga, warung, dan puskesmas. 
7. Struktur Organisasi Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul 
Wutsqaa 
Struktur organisasi merupakan salah satu susunan atau kerangka yang 
menunjukkan segenap fungsi-fungsi serta wewenang dan tanggung jawab dalam 
suatu organisasi. Struktur organisasi di maksudkan untuk memungkinkan adanya 
koordinasi antara semua satuan dan jenjang utama dalam pengambilan keputusan. 
Struktur orgnasasi juga merupakan susunan dan hubungan antara setiap 
bagian maupun posisi yang terdapat pada sebuah organisasi atau perusahaan 
dalam menjalankan kegiatan-kegiatan operasionalnya dengan maksud untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Struktur organisasi dapat 
menggambarkan dengan sangat jelas pemisahan kegiatan dari pekerjaan antara 
yang satu dengan kegiatan yang lainnya. 
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47 
 
TABEL 4.2 
Struktur Organisasi Koperasi 
PONDOK PESANTREN AL-URWATUL WUTSQAA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Koperasi Pondok Pesantren Al-UrwatulWutsqaa 2016 
 
 Untuk lebih jelasnya akan diuraikan masing-masing jabatan dari struktur 
organisasi di atas : 
a. Pengawas Koperasi 
Adapun fungsi daripada pengawas koperasi ini adalah melakukan 
pengawasan terhadap pelaksanaan kebijakana dan pengelolaan koperasi. Adanya 
fungsi kepengawasan dalam suatu organisasi koperasi, di maksudkan sebagai 
salah satu upaya untuk memperkecil resiko yang munkin timbul sebagai salah satu 
upaya untuk memperkecil resiko yang munkin timbul sebagai akibat dari 
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terjadinya penyimpangan-penyimpangan kebijakan dari rencana yang telah 
ditetapkan. 
b. Ketua Koperasi  
1. Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas seluruh aktivitas, dan 
mengendalikan dan meningkatkan kualitas koperasi. 
2. Mengkoordinasi kegiatan seluruh pengurus koperasi. 
3. Menandatangani surat-surat penting dan memimpin rapat. 
c. Sekretaris Koperasi 
1. Membantu ketua dalam melaksanakan kegiatan. 
2. Melakukan pengimputan data surat menyurat dan tata usaha. 
3. Melakukan pendataan koperasi. 
d. Bendahara Koperasi 
1. Merencanakan anggaran belanja dan pendapatan Koperasi. 
2. Memelihara inventaris koperasi. 
3. Membukukan transaksi dan pengisian saldo kas. 
e. Anggota koperasi 
1. Memberikan kontribusi secara adil. 
2. Melakukan pengawasan secara demokratis terhadap modal usaha. 
3. Mengelola koperasi 
Sebagai salah satu organisasi yang bergerak dibidang perekonomian maka, 
keberadaan dan tujuan koperasi tidak lepas dari visi dan misi yang di embannya 
yakni:  
 Visi  
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Terwujudnya kesejahteraan bersama dengan system ekonomi syariah.  
 
 Misi 
1. Menerapkan prinsip syariah dalam kegiatan ekonomi.  
2. Menyediakan produk yang inovatif dan kompetitif.  
3. Menjadi mitra bisnis yang saling menguntungkan.  
4. Meningkatkan mutu pelayanan guna mencapai kepuasaan konsumen.  
5. Membangun sumber daya insani yang professional.  
 Tujuan  
1. Menjadikan Kopontrensebagai  sumber dana bagi lembaga.  
2. Menjadikan Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa sebagai badan usaha yang 
kompetetif, inovatif dan kreatif.  
3. Mengoptimalkan usaha ekonomi di lingkungan Pondok Pesantren 
Modern Islam Al-Urwatul Wutsqaa. 
4. Membangun sinergi dan komitmen stakeholder untuk pengembangan 
usaha ekonomi di lingkungan Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa di 
Kelurahan Benteng Kecamatan Baranti Kabupaten Sidrap. 
5. Menselaraskan kegiatan ekonomi dengan kegiatan pendidikan.  
6. Melakukan standarisasi mutu produk dan layanan.  
7. Membangun system ekonomi syariah sesuai kaidah ekonomi islam.  
8. Mengembangkan usaha ekonomi untuk ekspansi usaha baru. 
8. Keadaan Koperasi dan Anggotanya 
a. Keadaan Koperasi  
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Seperti yang telah di ketahui bahwa koperasi pondok pesantren Al-
Urwatul Wutsqaa Kel. Benteng Kec. Banranti Kab. Sidrap melaksanakan 
beberapa kegiatan yaitu : 
 Usaha pertokoan 
 Usaha kantin 
 Sewa kelolah mesin jahit 
 Pinjaman modal 
 Bagi hasil 
Untuk lebih jelasnya diuraikan satu persatu sebagai berikut : 
1. Usaha pertokoan 
Pertokoan Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa menyediakan 
barang-barang kebutuhan sehari-hari baik dari pengurus, anggota, santri dan 
masayarakat yang Kel. Bneteng di antaranya : 
a) Alat tulis menulis 
Alat tulis menulis seperti buku, pulpen, tinta, kertas, pensil, kitab dan 
sebagainya. Alat tulis menulis ini sangat berguna karena semua santri di Pondok 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa yang berjumlah kurang lebih 500 santri dapat 
terlayani sehingga tidak lagi keluar asrama untuk membeli perlengkapan tersebut, 
satu ke untungan dan kemudahan bagi santri apabila belum ada uang kontan, 
dapat di pinjamkan dalam waktu tertentu terutama bagi santri yang belum ada 
kiriman dari orang tua. 
b) Makanan ringan 
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Makanan ringan juga tersedia dalam pertokoan  Koperasi Pondok 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa karena makanan ringan juga biasa di butuhkan 
oleh santri untuk di jadikan pencuci mulut oleh karena itu Koperasi Pondok 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa menyediakan supaya santri yang ingin membeli 
jajan atau sekedar hanya ingin ngemil tidak lagi keluar untuk membeli, karena 
semua sudah tersidia di dalam toko. 
c) Alat-alat pertanian dan peternakan bagi msyarakat. 
Alat-alat pertanian dan peternakan yang disediakan pertokoan Kopontren 
adalah salah satu usaha agar kebutuhan msyarakat disekitar dapat terpenuhi dilihat 
dari pekerjaan masyarakat kebanyakan adalah petani dan peternak. 
2. Usaha kantin 
Kantin yang di sediakan oleh Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul 
Wutsqaa di Kel. Benteng Kec. Banranti Kab. Sidrap sangat berperan penting. 
Karena apabila santri ingin makan pada saat istirahat mereka langsung bisa ke 
kantin karena kantin menyediakan makanan yang mayoritas di sukai oleh santri 
dan masyarakat. 
3. Usaha Kelolah Mesin Jahit 
Program sewa kelolah mesin jahit menjadi bagian sumber 
pendapatan  tambahanKopontren, mesin jahit yang disewa kelolah kepada 
masyarakat ada sepuluh buah dengan sistem nominal penyewaan 
Rp.10.000/minggu. Kami nilai program ini cukup menguntungkan karena jika 
dikalkulasi secara matematis Kopontren mendapat pemasukan 
Rp.100.000/minggu atau Rp.400.000/bulan. 
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Bagi masyarakat pemakai jasa mesin jahit menilai bahwa program ini 
sangat menguntungkan mereka karena melalui mesin jahit merka dapat melakukan 
usaha menjahit seperti yang dinyatakan oleh Ibu Hamida bahwa.  
“keberadaan program sewa mesin jahit oleh Kopontren memberikan 
keuntungan tersendiri bagi usaha jahitan saya karena sebelumnya usaha 
ini sangat terbatas. Selanjutnya bahwa porogram sewa kelolah mesin jahit 
oleh kopontren dapat meningkatkan potensi hasil usaha jahitan yang 
selama ini kami jalankan”42. 
Penjelasan di atas mengambarkan bahwa keberadaan program sewa 
kelolah mesin jahit sebelum dan sesudah terselenggaranya program sudah jelas 
memiliki tingkat perbedaan yang signifikan baik dari penghasilan tambahan pihak 
Kopontren maupun penghasilan dan kelancaran usaha bagi pihak penyewa mesin 
jahit. 
4. Program Pinjaman Modal Usaha 
Program peminjaman modal usaha merupakan perwujudan kepedulian 
Koperasi Pondok Pesantren dalam memberikan bantuan modal usaha kepada 
masyarakat. Modal usaha yang dimaksud dalam bagian ini adalah spesifik modal 
usaha dalam bentuk uang. Pemberian modal usaha uang diukur dan disesuaikan 
dengan volume dan besaran usaha yang akan dijalankan. Jika volume usahanya 
besar maka modal usaha yang akandikucurkan juga besar. Tentunya pemberian 
modal usaha ini tidak serta merta tanpa melalui pengecekan dan persyaratan 
tertentu. Disini Kopontren membuat persayaratan peminjaman yang disesuaikan 
dengan kondisi sosial kehidupan masyarakat sekitar.  
Perlunya membuat persayaratan tersebut karena keadaan ekonomi 
masyarakat Kelurahan Benteng cukup variatif dimana sumber penghasilan mereka 
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Hasil wawancara dengan Ibu Hamida pada tanggal 21 Januari 2016. 
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bersumber dari Pertanian, Peternakan, dan Wiraswasta. Oleh karena perbedaan 
mata pencarian maka secara otomatis pendapatan mereka berbeda pula. Dengan 
itu, pentingnya membuat persyaratan yang dapat  mengakomodir kepentingan 
mereka. Persyaratan yang dimaksud misalnya: warga Benteng dan berdomisili di 
Desa Benteng, peminjam memberikan penjelasan secara lisan tentang penggunaan 
modal yang dipinjam, peminjam memberikan penjelasan mengenai analisis usaha 
dan membuat Memorandum of Understanding (MoU). 
Selanjutnya modal usaha yang dipinjamkan dikelola sendiri berdasarkan 
mekanisme masing-masing. Berdsarkan pengamatan kami setiap peminjam 
mampu mengoptimalkan modal usaha yang diberikan guna peningkatan hasil 
usaha. Dengan keseriusan mereka dalam melakukan usaha menjadi tolak ukur 
bagi Kopontren untuk lebih terbuka dan proaktif melakukan kerjasama dengan 
masyarakat. Dengan adanya mutual understanding antar kedua belah pihak 
menjadikan program peminjaman modal usaha terus berjalan sampai sekarang. 
Karena berdasarkan teori umum dunia usaha bahwa sebuah usaha dikatakan 
berhasil dan efektif bila adanya kesepahaman dan kerjasama yang baik antara 
pemodal dan pemberi modal. 
Berdasarkan asumsi peneliti bahwa eksistensi  program yang ada faktanya 
memberi andil besar dalam peningkatan ekonomi masyarakat. Dimana hal ini 
kami artikan telah sesuai dengan konsep pertumbuhan ekonomi. Maka sangat 
wajar jika program ini menjadi salah satu program berguna yang dijalankan dan 
dipertahankan Kopontren. 
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5. Pemberdayaan Masayarakat Desa dalam Program Bagi Hasil Perdagangan. 
Eksistensi Program Kopontren  di bidang perdagangan telah memberikan 
sumbangsi besar terhadap peningkatan ekonomi mikro dalam bentuk usaha 
penjualan kue kering maupun kue-kue khas daerah. Program ini telah 
meningkatkan animo masyarakat dalam usaha penjualan kue dimana Kopontren 
sebagai wadah penjualan dan masyarakat sebagai pihak penyuplay.  
Perlu diketahui bahwa sebelum program ini terlaksana, masyarakat Desa 
Benteng cenderung pasif khususnya usaha penjualan kue kering karena tidak ada 
wadah yang siap untuk menampung hasil usahanya. Memang sangat disayangkan 
karena sejak dahulu bahan-bahan untuk membuat kue sangat banyak termasuk 
dari hasil pertanian buah dan juga masyarakat yang memiliki skil untuk itu juga 
ada namun wadahnya tidak tersedia maka secara otomatis hal tersebut tidak 
tersalurkan. Dahulu masyarakat membuat kue-kue kering hanya untuk konsumsi 
pribadi dan keluarga dan seandainya pun dijual hasilnya kurang maksimal karena 
tidak memiliki wadah sebagai penyalur  
Setelah terlaksananya program bagi hasil perdagangan masyarakat sangat 
terbantukan karena memiliki ruang gerak berkereasi yang cukup potensial. Di 
mana masyarakat tidak takut lagi akan barangnya tidak terjual karena Kopontren 
siap menjadi wadah penampung bagi setiap usaha rumah tangga seperti kue. 
Selama keberadaan program ini berbagai macam jenis kue telah dibuat dan 
disalurkan oleh masyarakat kepada Kopontren, ini menandakan bahwa masyarakat 
desa cukup memiliki potensi dalam usaha rumah tangga di bidang usaha dagangan 
kue. Satu hari di Kopontren biasanya terkumpul tujuh sampai belasan jenis kue 
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kering dan masyarakat pada umumnya telah menjadikan Kopontren sebagai 
wadah sentral dalam mencari makanan tambahan berbentuk kue. Termasuk jika 
ada kegiatan budaya (seremonial) di tingkat desa. 
Seperti yang suda penulis gambarkan sebelumnya bahwa dalam usaha 
perdagangan antara masyarakat selaku penyuplay dengan Kopontren selaku 
wadah penampung telah memiliki ketentuan dan kesepakatan-kesepakatan kerja 
sama yang diatur tersendiri  dalam usaha perdagangan antara kedua belah pihak. 
Program ini kami nilai efektif bagi kedua belah pihak karena berdasarkan hasil 
wawancara dengan Kasmiah selaku anggota pengurus, ia mengatakan bahwa 
 “program bagi hasil perdagangan dapat memberikan tambahan 
penghasilan bagi Kopontren Al-Urwatulwutsqaa di mana biasanya sektor 
ini memberikan sumbangsi pendapatan bagi Kopontren antara tujuh 
sampai Sembilan persen tiap bulan”43.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan  Ibu Nuraini selaku penyuplay kue 
kering ia mengatakan bahwa  
“sejak keberadaan program Kopontren ini memberikan tambahan 
penghasilan bagi ekonomi keluarga saya karena setiap produk makanan 
kue kering yang kami buat, Kopontren telah menjadi mitra kerja kami 
dalam menjual barang dagangan yang kami hasilkan
”44
. 
Dari keterangan anggota pengurus Kopontren dan juga masyarakat jelas 
bahwa usaha bagi hasil perdagangan sangat memberikan sumbangsi pendapatan 
yang mampu meningkatkan taraf perekonomian masyarakat lewat kegiatan ini. 
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Hasil wawancara dengan  Kasmiah  pada tanggal 21 Januari 2016. 
44
Hasil wawancara dengan  Nuraini pada tanggal 21 Januari 2016. 
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b. Anggota Koperasi 
Anggota Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa terdiri dari guru-guru yang 
mengajar di Ponpes Al-Urwatul Wutsqaa dan tentunya masyarakat Kel. Benteng 
yang ikut bergabung sebagai anggota Kopontren. 
Tabel 4.3 
Daftar Anggota Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa 
Daftar Anggota Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa 
No  Nama L/P Status Pekerjaan 
1 H. Asri, Lc. M.HI L Pengawas Pimpinan 
2 Hj. Darmawati, S.E,. M.Pd P Ketua Kopontren Guru 
3 GusnaNurdin S.Pd P Bendahara Kopontren Guru 
4 M Nur Asri Yahya, S.Ag L Sekertaris Kopontren Guru 
5 Efendi S.Pd L Anggota Guru 
6 H. Lakalebbi L Anggota Guru 
7 Wahidin kahar, S. Pd.I L Anggota Guru 
8 H. Faisal, Lc P Anggota Guru 
9 Sitti Jamaliyah P Anggota Guru 
10 H. Suhardi Latarebbi. Lc. L Anggota Guru 
11 Akriani Amin, S. Pd.I P Anggota Guru  
12 Rudianto S. Pd L Anggota Guru 
13 Firmansyah L Anggota Guru 
14 Dra. Hj. Sihrani P Anggota Guru 
15 H. Baharullah, Lc. L Anggota Guru 
16 A. Rakhman, Lc. L Anggota Guru 
17 Alim L Anggota Guru 
18 Rasidah Laupe P Anggota Guru 
19 Nur Asia P Anggota Guru 
20 Sukriani P Anggota Wiraswasta 
21 Chaerani P Anggota Wiraswasta 
22 Yunus L Anggota Wiraswasta 
23 Rismayanti  P Anggota Wiraswasta 
24 Mahmud L Anggota Wiraswasta 
25 Nursani P Anggota Wiraswasta 
26 Kusma P Anggota Wiraswasta 
27 Kasmiah  P Anggota Wiraswasta 
28 Nuraini P Anggota Ibu Rumahtangga 
29 Usman L Anggota Petani 
30 Kurnia P Anggota Wiraswasta 
32 Ancu L Anggota Wiraswasta 
33 Hamidah P Anggota Ibu Rumahtangga 
34 Herman L Anggota Petani 
Sumber: Dokumentasi Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa 
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C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam hal ini penulis melihat pertumbuhan masyarakat dari beberapa 
aspek faktor-faktor pertumbuhan ekonomi dalam teori Ekonomi Klasik yang 
dipelopori oleh Adam Smith mengemukakan teori pertumbuhan ekonomi dalam 
sebuah buku yang berjudul An Inquiry Into the Nature and Cause of the Wealth of 
Nations tahun 1776. Menurut Adam Smith, ada empat faktor yang mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi yaitu jumlah penduduk, jumlah stock barang-barang 
modal, luas tanah dan kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang digunakan.
45
 
Maka dari itu peneliti telah mencari-cari data mengenai peranan 
Kopontren dalam hal empat faktor tersebut yaitu Sumber Daya Manusia (SDM), 
Sumber Daya Alam (SDA), Pertumbuhan Modal, dan Tehknologi: 
1. Peranan Kopontren Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dilihat dari 
Sumber Daya Manusia (SDM), Masyarakat Kel. Benteng. 
Sumber daya manusia yang berkualitas yang ada di masyarakat adalah 
merupakan faktor yang sangat penting dalam upaya untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Guna mencapai sumber daya manusia yang memberikan 
manfaat terhadap pertumbuhan ekonomi, maka ada beberapa upaya-upayah yang 
di lakukan Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa dalam hal meningkatkan Sumberdaya 
Manusia itu sendiri, didalam sumberdaya manusia itu sendiri dan sangat 
ditekankan pada aspek pembentukan lapangan kerja bagi masyarakat dan  
memberikan pendidikan bagi masyarakat itu sendiri baik secara teoritis maupun 
praktisi, dengan beberapa kegiatan usaha dan pembelajaran yang dilakukannya. 
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 Sadono Sukirno. Pengantar Teori Makro Ekonomi, Edisi Kedua (Jakarta: PT Raja 
Grafindo Persada, 2002), h. 430. 
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Seperti sewa kelolah mesin jahit, pinjaman modal usaha, serta pertokoan, sesusai 
dengan hasil wawancara dengan Ibu Hamidaia mengungkapkan bahwa.  
“program sewa kelolah mesin jahit ini sangat memberikan manfaat yang 
besar bagi kami di mana kami ibu-ibu sebagian besar sangat menyukai 
jahit-menjahit dan juga lewat usaha ini kami diberi pembelajaran 
mengenai cara menjahit yang baik dan benar sehinggah ilmu yang kami 
miliki bisa bertambah lagi, dan juga memberikan tambahan penghasilan 
sekaligus mengembangkan kreatifitas dalam bidang menjahit.”46. 
Hasil wawancara dengan Kurnia salah seorang kasir di pertokoan 
Kopontren mengatakan bahwa. 
“dulunya saya hanyalah seorang pengangguran tapi setelah adanya usaha 
pertokoan Kopontren memberikan saya lapangan pekerjaan bersama 
teman-teman saya yang ikut berpartisipasi dalam usaha pertokoan ini.”47 
Hasil wawancara salah seorang masyarakat pengguna jasa pinjaman modal 
usaha yaitu Bapak Mahmud mengatakan bahwa.  
“saya hanyalah masyarakat biasa yang tidak memiliki pekerjaan tetap, 
setelah saya mengetahui ternyata Kopontren  memberikan pinjaman 
modal usaha maka saya ikut bergabung sebagai anggota Kopontren 
tersebut, dan akhirnya saya di beri modal untuk bisa mengusaha sablon 
baju hasilnya pun lumayan besar bisa memberi tambahan penghasilan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari saya beserta keluarga”.48 
Dan juga hasil wawancara dengan Sekertaris Lurah Bapak Ancu dan data 
hasil temuan dari kantor desa, mengatakan bahwa. 
“memang ada beberapa masyarakat di desa ini tidak memiliki pekerjan 
yang tetap bahkan ada sama sekali yang pengangguran, tapi semua itu 
dapat teratasi setelah mereka mendapat pekerjaan dari bebeerapa usaha-
usaha yang dilakukan oleh pihak Kopontren.”49 
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Hasil wawancara dengan Ibu Hamida pada tanggal 21 Januari 2016. 
47
 Hasil wawancara dengan Kurnia pada tanggal 21 Januari 2016. 
48
 Hasil wawancara dengan Bapak Mahmud pada tanggal 21 Januari 2016., 
49
 Hasil wawancara dengan Bapak Ancu  tanggal 21 Maret  2016 
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Tabel 4.4 
Daftar Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan 
di Kel. Benteng Tahun 2014/2015 
No Lapangan Pekerjaan Tahun 2014 Tahun 215 
1 Belum Bekerja/ Tidak bekerja 376 394 
2 Pegawai Negri 157 169 
3 Pertanian dan Perkebunan 246 257 
4 Peternakan 14 21 
5 Perdagangan 23 36 
6 Mengurus Rumah Tangga 263 258 
7 Pengangguran 25 12 
 Jumlah 1.107 1.147 
Sumber: Sumber :Kantor Kecamatan BarantiKabupaten Sidrap 2016 
Berdasarkan dari Daftar Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan 
Pekerjaan di Kel. Benteng Tahun 2014/2015 yang ada di atas, menunjukkan 
adanya peningkatan yang lumayan pesat di mana msyarakat yang dulunya tidak 
memiliki pekerjaan alias pengangguran dari jumlah 25 orang di Tahun 2014 
mengalami penururan di Tahun 2015 sisa menjadi 12 orang dan sesusai dengan 
keterangan yang di berikan oleh Sekertaris Lurah bahwa ada beberapa msyarakat 
yang mendapatkan pekerjaan dari beberapa unit kegiatan yang di lakukan oleh  
Kopontren  Al-Urwatul Wutsqaa. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan beberapa narasumber di atas 
membuktikan bahwa masyarakat sekitar sangat terbantu dengan usaha-usah yang 
di galakkan oleh Kopontren Al-Urwatul wutsqaa sebagai wujud peran terhadap 
peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar Kopontren. Di mana 
masyarakat sebelum bergabung sebagai anggota Kopontren kebanyakan adalah 
pengangguran dan tidak memiliki pekerjaan yang tetap.  
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2. Peranan Kopontren Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dilihat dari 
Sumber Daya Alam (SDA), Masyarakat Kel. Benteng. 
Dalam hubungan pemanfaatan kekayaan alam untuk pertumbuhan 
ekonomi, pemerintah dan bangsa Indonesia menyadari betul perlunya perhatian 
yang sangat serius yang sebelumnya tampak kurang mendapat perhatian. Yang di 
maksud adalah kelestarian sumber-sumber alam dikaitkan dengan keseimbangan 
dalam lingkungan hidup alamiah.
50
 
Pada saat sekarang, dampak pemanfaatan kekayaan alam terhadap 
lingkungan hidup semakin mendapat perhatian yang lebih besar, karena timbulnya 
kesadaraan yang lebih mendalam bahwa pemanfaatan kekayaan alam sekaligus 
harus dikaitkan dengan pelestarian lingkungan hidup alamiah yang seimbang.  
Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa dalam memanfaatkan dan menjaga 
kekayaan alam yang ada di Kel. Benteng demi untuk menjaga kestabilan dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari pelatihan-
pelatihan yang pernah dilaksanakan seperti pelatihan cocok tanam bibit unggul 
dan pemanfaatan lahan kosong, karena di Kel. Benteng itu sendiri dan di Kab. 
Sidrap pada umunya memiliki kekayaan alam berupa lahan yang luas sehingga 
kebanyakan penduduknya berprofesi sebagai petani, terutama pertanian yang 
menghasilkan kebutuhan pokok sehari-hari yakni beras. 
Hasil wawancara dengan salah seorang masyarakat yang pernah ikut 
pelatihan Bapak Herman mengatakan bahwa. 
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 Nursid Sumaatmadja. Konsep Dasar IPS. (Jakarta:  Pusat Antar-Universitas 2007) h. 
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“pelatihan cocok tanam yang saya pernah ikuti sangat memberikan 
pengetahuan tambahan yang sangat berguna bagi saya dimana cara 
menanam yang baik dan benar menambah hasil panen kami”51. 
Searah dengan pertanyaan yang di berikan Bapak Herman salah seorang 
masyarakat Bapak Usman juga mengatakan bahwa.  
“semenjak setelah mengikuti pelatihan cocok tanam oleh Kopontren, 
memberikan saya pengetahuan baru yang sangat mendukung dalam 
pekerjaan saya dalam pertanian, sehingga penghasilan saya meningkat 
dari sebelumnya”.52 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam 
menjaga dan memelihara sumber daya alam yang ada di Kel. Benteng salah 
satunya adalah memberikan pelatihan-pelatihan mengenai cocok tanam dan 
pemanfaatan lahan, dilihat dari sumber daya alam yang ada di Kel. Benteng 
adalah lahan yang cukup luas, yang di jadikan kebanyakan masyarakat sebagai 
lahan pertanian, khususnya lahan tani beras. 
Pertanian di Indonesia merupakan potensi SDA yang sangat besar dan 
beragam. Besarnya penduduk Indonesia yang menggantungkan hidupnya pada 
sektor ini, menjadi basis pertumbuhan pedesaan di Indonesia. Peranan pertanian 
terhadap pendapatan nasional sangat erat kaitannya dengan peranan pertanian 
terhadap pertumbuhan perekonomian. Peranan sektor pertanian bagi 
perekonomian indonesia cukup signifikan, hal ini dapat ditunjukkan pada 
kontribusi sektor pertanian terhadap pendapatan nasional yang cukup besar. 
Sektor pertanian meski hanya menyumbang tidak sampai dari seperempat 
pendapatan negara, tapi menjadi penopang terhadap pendapatan dari setiap negara 
terutama di Indonesia yang tiap tahunnya mengimpor, mete, beras dan berbagai 
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 Hasil wawancara dengan Bapak Herman  tanggal 23 Januari 2016. 
52
 Hasil wawancara dengan Bapak Usman  tanggal 23 Januari 2016. 
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bahan pokok lainnya dalam pangan, menjadi pemasukan devisa negara tiap 
tahunnya. Dari data BPS 2010, sektor pertanian menempati urutan ke-2 dalam 
pendapatan negara tiap tahunnya setelah sektor industri
53
 
Sumber daya alam memiliki banyak sekali manfaat bagi pertumbuhan 
ekonomi suatu negara. Kenyataan yang terjadi di negara kita adalah semakin 
tipisnya persediaan sumber daya alam dan kurangnya perhatian pemerintah 
terhadap pengelolaan sumber daya alam yang di miliki di berbagai desa-desa yang 
ada di negara kita sendiri, sehingga Kopontren hadir dalam salah satu kegitannya 
untuk menjaga dan melesetarikan sumber daya alam yang ada di Kel. Benteng 
yaitu memberikan pelatihan-pelatihan tentang bercocok tanam bagi masyarakat. 
3.  Peranan Kopontren Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dilihat dari 
Jumlah Stok Barang-Barang Modal yang Disediakan.  
Barang-barang modal penting artinya dalam mempertinggi efisiensi 
pertumbuhan ekonomi. Di dalam masyarakat yang kurang maju sekalipun barang-
barang modal sangat besar peranannya dalam kegiatan ekonomi. Tanpa adanya 
alat-alat untuk menangkap ikan, berburu, alat-alat untuk bercocok tanam dan 
mengambil hasil hutan masyarakat yang kurang maju akan mendapatkan kesulitan 
di dalam mencari makanannya sehari-hari. 
Dari hasil wawancara dari pihak anggota Pengurus Kopontren Ibu 
Kasmiah salah seorang pengelolah unit usaha pertokoan Kopontren mengatakan. 
“dalam penyediaan stok barang-barang modal memang Kopontren belum 
dapat menyediakan barang produksi yang besar seperti pabrik beras dan 
sebagainya, Kopontren hanya mampu menyediakan stok barang modal 
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 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Ilmu Pengetahuan Sosial / Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014. 
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yang relatif mampu dijangkaku oleh masyarakat yang kurang mampu 
seperti alat-alat pertanian, peternakan dan beberapa barang yang 
dibutuhkan oleh para pekerja berat”.54 
 
Dan juga pernyataan dari salah seorang warga Bapak Anto mengatakan. 
“toko Kopontren sangat membantu msyarakat sekitar karena kopontren 
tidak hanya menjual barang-barang kebutuhan sehari-hari tapi juga 
menjual beberapa alat-alat pertanian, sehingga kami tidak butuh jauh-
jauh kekota untuk membeli peralatan untuk pertanian kami”.55 
Dari beberapa hasil wawancara di atas memberikan kita beberapa 
keterangan mengenai stok barang-barang modal yang mampu di sediakan dari 
pihak Kopontren dalam menunjang kegiatan masyarakat seperti alat-alat untuk 
bercocok tanam, peternakan dan sebagainya, sehingga masyarakat merasa 
terbantu sekali oleh barang-barang yang disediakan oleh Kopontren, dimana 
barang-barang yang mereka butuhkan biasanya hanya tersedia ditoko-toko yang 
berada di kota yang lumayan jauh dari tempat tinggal masyarakat. Sehingga 
hadirnya unit usaha pertokoan Kopontren memberikan solusi kepada masyarakat 
sehingga masyarakat tidak perlu lagi jauh-jauh untuk membeli barang-barang 
yang di butuhkan untuk menunjang pekerjaan mereka. 
Peralatan modal berarti unsur-unsur produksi tidak seluruhnya dikonsumsi, 
sebagian digunakan untuk kegiatan-kegiatan produktif. Misalnya, pembuatan 
barang modal, barang mesin dan pembuatan pabrik-pabrik.
56
 
Sumberdaya Modal dibutuhkan manusia untuk mengolah Sumber Daya 
Alam (SDA) dan meningkatkan kualitas IPTEK. Sumber daya modal berupa 
barang-barang modal sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran 
                                                             
54
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pembangunan ekonomi karena barang-barang modal juga dapat meningkatkan 
produktivitas. 
Barang modal menjadi sangat penting dalam perkembangan ekonomi 
karena dengan barang modalah sebagian produk dari berbagai industri mampu 
dihasilkan. Barang modal dapat mempertinggi efisiensi pertumbuhan ekonomi. 
Jumlah barang modal akan menentukan jumlah produk yang akan dihasilkan. 
Semakin bertambah barang modal semakin tinggi produksi yang dihasilkan dalam 
suatu perekonomian.
57
 
Maka sangat jelaslah bahwa barang-barag yang mampu meningkatkan 
prouktifitas masyarakat dalam hal kegiatan perekonomian dalam menunjang 
pendapatan masayrakat adalah tersedianya alat-alat yang mampu dipergunakan 
oleh masyarakat untuk meningkatkan produktifitas dari pekerjaan para penduduk 
seperti alat-alat pertanian, peternakan dan sebagainya. 
4. Peranan Kopontren Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Dilihat dari 
Teknologi. 
Apa bila barang-barang modal saja yang bertambah, sedangkan tingkat 
teknologi tidak mengalami perkembangan, kemajuan yang akan dicapai adalah 
jauh lebih rendah daripada yang dicapai pada masa kini. Tanpa adanya 
perkembangan teknologi, produktivitas barang-barang modal tidak akan 
mengalami perubahan dan tetap berada pada tingkat yang sagat rendah. Oleh 
karena itu pendapatan penduduk  hanya mengalami perkembangan yang kecil 
sekali. 
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Kemajuan ekonomi yang berlaku diberbagai negara terutama ditimbulkan 
oleh kemajuan teknologi. Kemajuan teknologi menimbulkan beberapa akibat-
akibat yang positif dala pertumbuhan ekonomi, dan oleh karenanya pertumbuhan 
ekonomi menjadi lebih cepat jalannya. Yang pertama, kemajuan teknlogi dapat 
mempertinggi efesiensi produksi dan meninggikan jumlah produksi. Kedua, 
kemajuan teknologi menimbulkan penemuan barang-barang baru yang 
belumpernah diproduksikan sebelumnya. Kemajuan seperti itu menambah barang-
barang dan jasa-jasa yang dapat digunakan masyarakat. Disamping itu kemajuan 
teknologi dapat meninggikan mutu barang-barang yang diproduksikan.
58
 
Dari hasil keterangan dari Ibu Darmawati selaku Ketua Kopontren 
mengatakan. 
“peranan Kopontren dalam menyediakan teknologi yang canggih untuk 
meningkatkan jumlah produksi para penduduk memang tidak terlalu 
memprioritaskan di mana dana dari pihak Kopontren belum dapat 
memadai untuk pengadaan teknologi berat seperti traktor untuk bajak 
sawah dan sebagainya, tapi ada unit usaha Kopontren yaitu, kelolah 
mesin jahit yang mampu mengajarkan teknologi baru dalam bidang 
menjahit dan bordir secara cepat kepada masyarakat”.59 
Salah seorang masyarakat Ibu Hamidah pengguna jasa kelolah mesin jahit 
ini juga mengatakan. 
“keberadaan program sewa kelolah mesin jahit oleh Kopontren 
memberikan keuntungan tersendiri bagi usaha jahitan sayas. Dan juga 
porogram sewa kelolah mesin jahit oleh kopontren dapat meningkatkan 
produksi hasil usaha jahitan yang selama ini kami jalankan, di mana 
mesinjahit yang disediakan adalah mesinjahit model terbaru dan juga 
mampu membordir secara langsung.”60. 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat di lihat bahwa Kopontren Al-Urwatul 
Wutsqaa dalam peranannya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
masyarakat Kel. Benteng dari segi peningkatan teknologi berat memang belum 
mampu mengadakan teknologi seperti alat traktor bajak sawah dan sebagainya. 
Tapi dalam hal ini salah satu unit usaha Kopontren yaitu sewa keloah mesin jahit 
adalah salah satu cara memperkenalkan kepada masyarakat salah satu teknologi 
mesin jahit yang dapat mengefesienkan dan meningkatkan produksi masyarakata.  
Usaha kecil dan menengah dalam perekonomian suatu negara memiliki 
peran yang penting. Peran usaha kecil itu dapat dilihat dari kontribusinya terhadap 
pendapatan penduduk, penyerapan tenaga kerja, dan peningkatan kualitas sumber 
daya manusia yang cukup berarti. Oleh karena itu berbagai upaya pemberdayaan 
perlu terus dilakukan baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
61
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BAB VI 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam 
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kopontren memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan 
ekonomi masyarakat desa, dimana pihak Kopontren Al-Urwatul 
Wutsqaa telah melaksanakan program yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat yaitu dengan memberikan pinjaman 
modal usaha, bagi hasil perdagangan, sewa kelolah mesin jahit, 
pertokoan dan kantin. Lewat program ini masyarakat merasakan bahwa 
Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa sudah mempunyai peranan dalam 
pertumbuhan ekonomi masyarakat Kelurahan Benteng karena tidak lain 
tujuannya dari program tersebut melainkan untuk mensejahterahkan 
masyarakat sekitar dan dapat mengembangkan suatu usaha yang telah 
dijalankan, meskipun ada beberapa sedikit yang kurang pada Kopontren 
dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat Kelurahan Benteng  yang 
dikarenakan ada diskomunikasi anggota masyarakat dengan Ponpes Al-
Urwatul Wutsqaa sehingga pihak Kopontren yang kena imbasnya dalam 
menjalankan perannya. 
2. Konsep ekonomi islam yang dijalankan oleh Kopontren mengacu 
kepada sistem aqad, sistem bagi hasil, perjanjian tertulis. Dimana ketiga 
konsep ini dijadikan acuan program usaha ekonomi Kopontren agar 
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usaha yang dijalankan tidak tergolong dalam katagori haram. Dengan 
berjalannya konsep ekonomi syariah di Kopontren sudah dapat 
dipastikan bahwa aqad atau perjanjian yang dijalankan oleh Kopontren 
melalui kerja samanya dengan masyarkat dapat dipertanggungjawabkan 
secara konsep ekonomi islam. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti mengajukan dan memberikan 
beberapa saran. Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan adalah: 
1. Diharapkan kepada pihak Kopontren agar dalam pelayanannya yang 
dilakukan selama ini dapat ditingkatkan lagi, sehingga dapat melakukan 
sebuah pemberdayaan kepada masyarakat yang lebih maju. Dan bisa 
memberikan simpati atau pelayanan lebih kepada pihak yang tidak mau 
bermitra sehingga mereka mau ikut bermitra dengan Kopontren itu 
sendiri.  
2. Bagi pemerintah diharapkan untuk bisa memberikan dukungan moril 
maupun materil dengan memberikan dana stimulus kepada Kopontren 
agar apa yang telah dijalankan saat ini bisa dipertahankan dan 
dikembangkan lebih maju lagi karena tidak ada lain lembaga Kopontren 
itu sendiri merupakan satu tanggung jawab pemerintah. 
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LAMPIRAN I 
  
BEBERAPA PERTANYAAN DITUJUKAN KEPADA INFORMAN 
Yang Akan Mengajukan Pertanyaan Kepada Informan 
Nama  : Takbir Lailatul Fitra 
Nim  : 10200111089 
Judul  : Peranan Koperasi Pondok Pesantren Terhadap Pertumbuhan 
    Ekonomi Masyarakat Kel. Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap. 
Tujuan wawancara : Untuk mengetahui bagaimana Peranan Koperasi Pondok 
Pesantren Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Kel. Benteng Kec. 
Baranti Kab. Sidrap. 
Pertanyaan Wawancara : 
1. Bagaimana sejarah terbentuknya Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa ? 
2. Bagaimana struktur organisasi Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa ? 
3. Berapa omset Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa tahun bejalan 2014 & 2015 
? 
4. Apa saja usaha yang dilakukan Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat ? 
5. Apa saja yang melatar belakangi terbentuknya Kopontren Al-Urwatul 
Wutsqaa ? 
6. Bagamana keadaan Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa ? 
7. Bagaimana peran Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat di sekitar Koperasi ? 
8. Apa peran dan manfaat unit usaha pertokoan Kopontren Al-Urwatul 
Wutsqaa ? 
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9. Apa peran dan manfaat unit usaha kantin Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa 
? 
10. Bagaimana manfaat usaha kelolah mesin jahit Kopontren Al-Urwatul 
Wutsqaa ? 
11. Apa manfaat Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa dalam pinjaman modal 
usaha ? 
12. Apa manfaat Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa dalam program bagi hasil 
perdagangan ?  
13. Apakah kopontren telah memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 
sekitar ? 
14. Apa kegiatan yang di lakukan pihak Kopontren terhadap sumber daya 
alam, Kel. Benteng ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN II 
MANUSKRIP 
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Wawancara di lakukan di kantor Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa yang berada di 
Jl. Abd. Muin Yusuf Kel. Benteng Kec. Baranti Kab. Sidrap yang bertempat di 
dalam Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa. Wawancara ini dilakukan oleh 
beberapa narasumber yaitu dari ketua Koperasi dan masyarakat yang berada 
disekitar Koperasi. Penelitian dilakukan selama sebulan dengan rentang waktu 5 
Januari 2016 sampai dengan 5 Februari 2016. Wawancara pertama pada ketua 
Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa pada tanggal 10 Januari 2016 dengan durasi 
waktu 45 menit. Dengan beberapa pertanyaan. Dan wawancara dengan beberapa 
masyarakat sekitar Kopontren yang dilaksanakan pada tanggal 21 Januari 2016. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
Bagaimana sejarah terbentuknya Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa ? 
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Informan (Ibu Hj Darmawati) selaku Ketua Kopontren  
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
 Informan (Ibu Hj Darmawati) selaku Ketua Kopontren 
 
 
 
 
 
Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
 
Informan (Ibu Hj Darmawati) selaku Ketua Kopontren  
 
 
 
Awal mula munculnya pendiri Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa adalah 
melihat dari kebutuhan santri atau seluruh penghuni Pondok Pesantren Al-
Urwatul Wutsqaa yang sulit untuk membeli kebutuhan pokok karena mereka 
berada dalam suatu bentuk asrama Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa. 
Hanya di bolehkan keluar apa bila ada izin dari pembina asrama, sehingga 
kebutuhan pokok santri dan para guru harus keluar dari asrama untuk 
membeli di toko-toko tertentu. 
Bagaimana struktur organisasi Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa ? 
 
Struktur Koperasi Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa itu sendiri terdiri 
dari pengawas koperasi ketua koperasi, sekertaris koperasi dan bendahara 
koperasi.  Adapun pengawas koperasi itu sendiri di awasi oleh pimpinan 
Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqaa 
Apa saja usaha yang dilakukan Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa dalam 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat ? 
 
Ada beberapa unit usaha yang dilakukan Kopontren dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat yaitu, usaha pertokoan, kantin, kelolah 
mesin jahit, pinjaman modal usaha dan bagi hasil perdagangan. 
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Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
 
 
Informan (Ibu Hj Darmawati) selaku Ketua Kopontren  
 
 
 
 
 
Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
Informan (Ibu Hj Darmawati) selaku Ketua Kopontren  
 
 
 
Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
 
 
Informan (Ibu Hj Darmawati) selaku Ketua Kopontren  
 
Apa saja yang melatar belakangi terbentuknya Kopontren Al-Urwatul 
Wutsqaa ? 
 
Yang pertama sekali itu yang melatar belakangi terbentuknya Koperasi 
adalah untuk memenuhi kebutuhan para santri, dan kebutuhan pokok bagi 
masyarakat sekitar, juga sebagai sumber dana bagi pesantren dan juga 
sebagai saran pendidikan perkoperasian baik teoritis maupun praktisi. 
Bagamana keadaan Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa ? 
 
Yah tentunya keadaan koperasi mempunyai beberapa struktur organisasi 
disamping itu tentunya Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa memiliki Visi dan 
Misi guna pencapaian usaha Kopontren tersebut. 
Bagaimana peran Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi masyarakat di sekitar Koperasi ? 
 
Dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi masyarakat sekitar Koperasi 
hanya memnyediakan beberapa unit usaha seperti yang telah disebutkan tadi, 
melalui unit usaha tersebut di harapkan agar mampu meningkatkan taraf 
perekonomian masyarakat. 
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Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
 
 
Informan (Ibu Hamida) selaku masyarakat  
 
 
 
 
 
 
Informan (Ibu Hasrina) selaku masyarakat  
 
 
 
 
 
Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
 
Apa peran dan manfaat unit usaha pertokoan Kopontren Al-Urwatul 
Wutsqaa ? 
 
Keberadaan program sewa mesin jahit oleh Kopontren memberikan 
keuntungan tersendiri bagi usaha jahitan saya karena sebelumnya usaha ini 
sangat terbatas. Selanjutnya bahwa porogram sewa kelolah mesin jahit oleh 
kopontren dapat meningkatkan potensi hasil usaha jahitan yang selama ini 
kami jalankan. 
Apa manfaat Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa dalam program bagi hasil 
perdagangan ?  
program ini bisa memberikan tambahan penghasilan sekaligus 
mengembangkan kreatifitas dalam bidang menjahit, begitu juga dengan 
pihak Kopontren merasa senang karena masyarakat mau ikut bermitra 
dengannya 
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Informan (Kasmiah) selaku pengurus Kopontren  
 
 
 
 
Informan (Nuraini) selaku masyarakat penyuplay kue kering  
 
 
 
 
 
 
Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
 
Informan (M. Juwaini Halim) selaku masyarakat/santri  
 
 
 
 
Informan (Kurnia) selaku kasir di toko  
 
Program bagi hasil perdagangan dapat memberikan tambahan penghasilan 
bagi Kopontren Al-Urwatulwutsqaa di mana biasanya sektor ini memberikan 
sumbangsi pendapatan bagi Kopontren antara tujuh sampai Sembilan persen 
tiap bulan 
Sejak keberadaan program Kopontren ini, memberikan tambahan 
penghasilan bagi ekonomi keluarga saya karena setiap produk makanan kue 
kering yang kami buat, Kopontren telah menjadi mitra kerja kami dalam 
menjual barang dagangan yang kami hasilkan. 
Apa peran dan manfaat unit usaha pertokoan Kopontren Al-Urwatul 
Wutsqaa ? 
Menurut saya, Kopontren sangat berguna dan berperan penting bagi para 
santri, karena dengan adanya toko Kopontren tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan santri sehari-hari mulai dari alat-alat sekolah sampai alat-alat 
mandi mandi semua tersedia di sana 
Dulunya saya hanyalah seorang pengangguran tapi setelah adanya usaha 
pertokoan Kopontren memberikan saya lapangan pekerjaan bersama teman-
teman saya yang ikut berpartisipasi dalam usaha pertokoan ini. 
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Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
 
Informan (M. FaridAsjad) selaku masyarakat/santri  
 
 
 
Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
Informan (Bapak Mahmud) selaku masyarakat  
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti (Takbir Lailatul Fitra) 
 
Informan (Bapak Ancu) Selaku Sekertaris Kelurahan 
Apa peran dan manfaat unit usaha kantin Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa ? 
Hadirnya kantin ini sangat menguntungkan bagi kami selaku santri, karena 
di mana ketika kami sudah mulai lapar sedangkan waktu makan belum 
datang maka kami bisa ke kantin untuk membeli jajanan sebagai penahan 
rasalapar. 
Apa manfaat Kopontren Al-Urwatul Wutsqaa dalam pinjaman modal usaha ? 
Saya memilih untuk mengusaha kembali yaitu usaha sablon baju tapi tidak 
ada wadah yang mampu memberikan pinjaman, setelah saya mengetahui 
ternyata Kopontren dapat memberikan pinjaman modal usaha maka saya 
langsung bergabung sebagai anggota Kopontren tersebut, dan hasilnya 
cukup lumayan besar bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari saya beserta 
keluarga saya. 
Apakah kopontren telah memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat ? 
Memang ada beberapa masyarakat di desa ini tidak memiliki pekerjan yang 
tetap bahkan ada sama sekali yang pengangguran, tapi semua itu dapat 
teratasi setelah mereka mendapat pekerjaan dari bebeerapa usaha-usaha yang 
dilakukan oleh pihak Kopontren. 
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Informan Ibu (Kasmiah) Selaku Pengurus Kopontren 
 
 
Pelatihan cocok tanam yang saya pernah ikuti sangat memberikan pengetahuan 
tambahan yang sangat berguna bagi saya dimana cara menanam yang baik dan 
benar menambah hasil panen kami”1. 
Apa kegiatan yang di lakukan pihak Kopontren terhadap sumber daya alam, 
Kel. Benteng, dan apa manfaatnya buat Bapak ? 
Semenjak setelah mengikuti pelatihan cocok tanam oleh Kopontren, 
memberikan saya pengetahuan baru yang sangat mendukung dalam pekerjaan 
saya dalam pertanian, sehingga penghasilan saya meningkat dari sebelumnya. 
Dalam penyediaan stok barang-barang modal memang Kopontren belum dapat 
menyediakan barang produksi yang besar seperti pabrik beras dan sebagainya, 
Kopontren hanya mampu menyediakan stok barang modal yang relatif mampu 
dijangkaku oleh masyarakat yang kurang mampu seperti alat-alat pertanian, 
peternakan dan beberapa barang yang dibutuhkan oleh para pekerja berat. 
Apa usaha yang di lakukan pihak Kopontren terhadap Jumlah Stok Barang 
Modal yang Disediakan untuk kebutuhan masyarakat ? 
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Apa usaha yang di lakukan pihak Kopontren terhadap Teknologi yang 
disediaka untuk penduduk ? 
peranan Kopontren dalam menyediakan teknologi yang canggih untuk 
meningkatkan jumlah produksi para penduduk memang tidak terlalu 
memprioritaskan di mana dana dari pihak Kopontren belum dapat memadai 
untuk pengadaan teknologi berat seperti traktor untuk bajak sawah dan 
sebagainya, tapi ada unit usaha Kopontren yaitu, kelolah mesin jahit yang 
mampu mengajarkan teknologi baru dalam bidang menjahit dan bordir secara 
cepat kepada masyarakat. 
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